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ABSTRAK 
Desi Kurniasari, Januari 2017, Evaluasi Program Pembelajaran PAI pada 
Pendidikan Inkluasif di Sekolah Menengah Al Firdaus Sukoharjo, Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Hery Setiyatna, M. Pd 
Kata kunci : Evaluasi, Program Pembelajaran PAI, Pendidikan Inklusif 
Permasalahan dalam penelitian ini yaitu Pendidikan bagi siswa berkebutuhan 
khusus lebih banyak diselenggarakan di Sekolah Luar Biasa (SLB), sedangkan 
sekolah umum belum memiliki kesiapan untuk menerima siswa berkebutuhan 
khusus. Pada pendidikan inklusif, kemampuan siswa berkebutuhan khusus 
berbeda dengan siswa yang tidak berkebutuhan khusus. Program pembelajaran 
yang dibuat oleh guru tidak selamanya bisa efekif dan dapat dilaksanakan dengan 
baik. Tujuan penelitian adalah untuk mengevaluasi program pembelajaran PAI 
pada pendidikan inklusif di Sekolah Menengah Al Firdaus Sukoharjo.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dilaksanakan di 
Sekolah Menengah Al Firdaus Mendungan Sukoharjo pada bulan Februari 2016 
sampai Januari 2017, Subjek Penelitian adalah Guru PAI, Guru Pendamping 
Khusus kelas VIII di Sekolah Menengah Al Firdaus Mendungan Sukoharjo, 
Sedangkan Informan dalam penelitian ini adalah Guru Asuh, Koordinator Inklusi, 
dan Waka Kurikulum. Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Data yang sudah terkumpul diperiksa 
keabsahannya dengan triangulasi sumber, selanjutnya dianalisis dengan Model 
Interaktif yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil Penelitian dapat disimpulkan bahwa Model evaluasi CIPP pada 
program pembelajaran PAI kelas VIII pendidikan inklusif di Sekolah Menengah 
Al Firdaus Sukoharjo adalah sebagai berikut: (1) Evaluasi Konteks (Context 
Evaluation) meliputi identifikasi peserta didik inklusif yang dilakukan dengan 
mengobservasi anak ketika pembelajaran, baik pada anak reguler maupun pada 
anak inklusif, (2) Evaluasi Masukan (Input Evaluation) meliputi penyusunan 
program pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, (3) 
Evaluasi Proses (Process Evaluation) meliputi proses belajar mengajar sesuai 
dengan program pembelajaran, (4) Evaluasi Produk (Product Evaluation) meliputi 
diteruskan atau tidaknya program pembelajaran. 
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ABSTRAK 
Desi Kurniasari, Januari 2017, Evaluasi Program Pembelajaran PAI pada 
Pendidikan Inkluasif di Sekolah Menengah Al Firdaus Sukoharjo, Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Hery Setiyatna, M. Pd 
Kata kunci : Evaluasi, Program Pembelajaran PAI, Pendidikan Inklusif 
Permasalahan dalam penelitian ini yaitu Pendidikan bagi siswa berkebutuhan 
khusus lebih banyak diselenggarakan di Sekolah Luar Biasa (SLB), sedangkan 
sekolah umum belum memiliki kesiapan untuk menerima siswa berkebutuhan khusus. 
Pada pendidikan inklusif, kemampuan siswa berkebutuhan khusus berbeda dengan 
siswa yang tidak berkebutuhan khusus. Program pembelajaran yang dibuat oleh guru 
tidak selamanya bisa efekif dan dapat dilaksanakan dengan baik. Tujuan penelitian 
adalah untuk mengevaluasi program pembelajaran PAI pada pendidikan inklusif di 
Sekolah Menengah Al Firdaus Sukoharjo.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dilaksanakan di 
Sekolah Menengah Al Firdaus Mendungan Sukoharjo pada bulan Februari 2016 
sampai Januari 2017, Subjek Penelitian adalah Guru PAI, Guru Pendamping Khusus 
kelas VIII di Sekolah Menengah Al Firdaus Mendungan Sukoharjo, Sedangkan 
Informan dalam penelitian ini adalah Guru Asuh, Koordinator Inklusi, dan Waka 
Kurikulum. Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Data yang sudah terkumpul diperiksa keabsahannya dengan triangulasi 
sumber, selanjutnya dianalisis dengan Model Interaktif yang meliputi pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil Penelitian dapat disimpulkan bahwa Model evaluasi CIPP pada program 
pembelajaran PAI kelas VIII pendidikan inklusif di Sekolah Menengah Al Firdaus 
Sukoharjo adalah sebagai berikut: (1) Evaluasi Konteks (Context Evaluation) 
meliputi identifikasi peserta didik inklusif yang dilakukan dengan mengobservasi 
anak ketika pembelajaran, baik pada anak reguler maupun pada anak inklusif, (2) 
Evaluasi Masukan (Input Evaluation) meliputi penyusunan program pembelajaran 
yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, (3) Evaluasi Proses (Process 
Evaluation) meliputi proses belajar mengajar sesuai dengan program pembelajaran, 
(4) Evaluasi Produk (Product Evaluation) meliputi diteruskan atau tidaknya program 
pembelajaran. 
  
ABSTRACT 
 
Desi Kurniasari, in January 2017, PAI Learning Program Evaluation on Education in 
Secondary Schools Inkluasif Al Firdaus Sukoharjo, Thesis: Study Program of 
Islamic Religious Education, Faculty of MT and Teaching, IAIN Surakarta. 
 
Supervisor: Hery Setiyatna, M. Pd 
 
Keywords: Evaluation, PAI Learning Programme, Inclusive Education 
 
The problem in this research that education for students with special needs 
more organized at School (SLB), while the public schools do not have the readiness 
to accept students with special needs. On inclusive education, special needs students 
of different abilities with students who are not special needs. Learning programs that 
were created by teachers can not always efekif and can be performed well. The 
research objective was to evaluate the PAI learning program on inclusive education in 
Secondary Schools Al Firdaus Sukoharjo. 
This study used a qualitative descriptive approach implemented in Secondary 
Schools Al Firdaus Mendungan Sukoharjo in February 2016 to January 2017, subject 
research is Teacher PAI, Teacher Assistants Special class VIII Secondary School Al 
Firdaus Mendungan Sukoharjo, while informants in this study is the Master Foster, 
Inclusion coordinator, and Waka curriculum. Methods of data collection is done by 
observation, interviews, and documentation. Data already collected checked its 
validity by triangulation of sources, then analyzed by the Interactive Model that 
includes data collection, data reduction, data presentation, and conclusion. 
Results can be concluded that the evaluation model CIPP program PAI 
learning in class VIII inclusive education in Secondary Schools Al Firdaus Sukoharjo 
are as follows: (1) Evaluation Context (Context Evaluation) includes the 
identification of learners inclusive performed by observing the child when learning, 
both at child regular and children inclusive, (2) Evaluation input (input Evaluation) 
includes the preparation of learning programs that are tailored to the needs of 
learners, (3) Evaluation process (process Evaluation) includes the teaching and 
learning process in accordance with the learning program, (4) Product Evaluation 
(Product Evaluation) covering forwarded or not learning program. 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan pengalaman belajar seseorang sepanjang hayat 
yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan, pengetahuan, pemahaman, 
atau keterampilan tertentu. Artinya pendidikan dapat dilakukan tanpa mengenal 
batas usia, ruang, dan waktu. Sehingga setiap warga negara berhak untuk 
mendapatkan pendidikan baik yang dilaksanakan oleh pemerintah maupun 
lembaga-lembaga non pemerintah.  
Agama memiliki peran yang amat penting dalam kehidupan setiap orang. 
Agama menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan suatu kehidupan yang 
bermakna, damai, dan bermartabat. Menyadari betapa pentingnya peran agama 
bagi kehidupan, maka nilai-nilai agama dalam kehidupan setiap pribadi 
seseorang menjadi sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui pendidikan baik 
pendidikan di lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat.  
Dalam perkembangannya pendidikan telah mengalami kemajuan yang 
sangat pesat. Pendidikan tidak hanya diperuntukkan bagi anak yang normal saja, 
melainkan juga diperuntukkan bagi anak dengan kebutuhan khusus.  Pendidikan 
Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran disekolah yang diharapkan 
dapat membentuk atau merubah tingkah laku siswa, agar menjadi terampil, 
berbudi luhur dan sekaligus menjadi umat yang taat beragama (Muhaimin, 
1996:1-2). 
1 
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
Pasal 5, ayat 1 - 4 menegaskan bahwa: 
1. Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 
pendidikan yang bermutu.  
2. Warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, 
dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus.  
3. Warga negara di daerah terpencil atau terbelakang serta masyarakat adat 
yang terpencil berhak memperoleh pendidikan layanan khusus.  
4. Warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa berhak 
memperoleh pendidikan khusus.  
Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 di atas menerangkan 
bahwa setiap warga negara berhak memperoleh pendidikan yang bermutu tanpa 
terkecuali.Semua anak termasuk anak yang memiliki kelainan fisik, emosional, 
mental, intelektual, ataupun sosial juga berhak untuk memperoleh pendidikan 
khusus. Mereka berhak memperoleh pendidikan tanpa ada diskriminasi dalam 
bentuk apapun. 
Pendidikan harus diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta 
tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai 
keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa. Pendidikan yang seperti 
itulah yang akan melahirkan proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta 
didik yang berlangsung sepanjang hayat dan diselenggarakan dengan memberi 
keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta 
didik dalam proses pembelajaran.  
Dalam Surat Al-Hujurat ayat 13, Allah berfirman: 
ُُساَّنلااَهُّ َيأَاي ُْمُكاَنْقَلَخاَّنِإ ُْنِم ىَث ُْنأَوٍرََكذ ُْلَعَجَوُْمُكاَن َُلِئاَب َقَوًابوُعُش َُّنِإاوُفَراَع َِتل 
ُْمُكَمَرْكَأ ُِهَّللاَدْنِع ُْمُكاَق َْتأ َُهَّللاَّنِإ  ُميِلَع (ُ يرِبَخ٣١) 
Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”. 
 
Ayat tersebut memberikan perintah kepada kita agar kita saling mengenal 
satu dengan siapapun, tidak memandang latar belakangsosial, suku, bangsa, ras, 
maupun agama. Inilah konsep Islam yang memandang kepada semua manusia 
dihadapan Allah itu sama. Sedangkan yang membedakannya adalah 
ketakwaanyang menyebabkan manusia mulia di hadapan Allah. 
Sistem Pendidikan Nasional diselenggarakan tanpa memandang suku, ras, 
jenis kelamin, maupun agama. Oleh karena itu, setiap warga negara berhak 
memperoleh pendidikan sepanjang hayat tanpa ada unsur diskriminasi baik bagi 
anak berkebutuhan khusus (ABK) maupun anak yang tidak berkebutuhan 
khusus. Pada kenyataannya, masih ada saja orang-orang yang memiliki 
kebutuhan khusus mendapatkan diskriminasi dalam dunia pendidikan, dan tidak 
diterima di sekolah biasa. Kesadaran masyarakat akan kesamaan hak ABK perlu 
ditingkatkan agar diskriminasi-diskriminasi ABK baik dibidang pendidikan 
maupun sosial dapat dihindari atau bahkan dihilangkan.  
Dukungan dari orang-orang terdekat ABK dibutuhkan oleh anak untuk 
mengenalkan anak pada dunia luar serta membimbingnya dalam belajar dan 
memahami sesuatu. Meski cara dan waktu ABK dalam belajar dan memahami 
sesuatu tidak sama dengan anak pada umumnya, namun hal ini bukan tidak 
mungkin membuat ABK untuk bisa belajar, mengerti dan memahami sesuatu. 
Dengan tidak mengenalkan anak pada dunia luar dan hanya mendiamkannya di 
rumah bukan tindakan yang tepat untuk memperlakukan anak yang memiliki 
kebutuhan khusus. Anak dengan kebutuhan khusus perlu dilatih untuk 
berinteraksi dengan ligkungan sekitarnya. 
ABK sering berbeda dengan anak yang lainnya baik secara fisik, mental, 
ataupun sosial. Menurut Directgov istilah ABK merujuk pada anak yang 
memiliki kesulitan atau ketidakmampuan belajar yang membuatnya lebih sulit 
untuk belajar atau mengakses pendidikan dibandingkan kebanyakan anak 
seusianya. (Jenny, 2010: 2) ABK memiliki karakteristik yang mengakibatkan 
adanya penyesuaian-penyesuaian di berbagai bidang, agar mereka tetap 
memperoleh hak yang sama seperti anak normal lainnya. Penyesuaian yang 
dimaksud adalah penyesuaian lingkungan yang dapat mengakomodasi 
kebutuhan semua anak baik di rumah, sekolah, maupun di lingkungan 
masyarakat. Untuk itu perlu adanya layanan pendidikan bagi ABK. 
Salah satu layanan pendidikan bagi ABK adalah pendidikan inklusif. 
Pendidikan inklusif adalah sebuah konsep atau pendekatan pendidikan yang 
berupaya menjangkau anak tanpa terkecuali. (Tarmansyah, 2007: 11) ABK 
memiliki hak dan kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan secara 
maksimal. Melalui pendidikan inklusif,ABK duduk bersama-sama dengan anak 
yang tidak berkebutuhan khusus. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi 
kesenjangan antara ABK yang bersekolah di sekolah biasa.  
Dalam pendidikan inklusif ABK harus didorong dan diarahkan agar dapat 
berinteraksi dengan anak lainnya. selain itu diharapkan pula ABK 
memaksimalkan kemampuan dan potensi yang dimilikinya. Pendidikan inklusif 
bukan bermaksud mencampuradukkan ABK dengan anak normal lainnya, 
melainkan hanya berupaya memberikan kesempatan kepada mereka yang 
mengalami keterbatasan agar juga bisa mengenyam pendidikan secara layak dan 
memberikan jaminan masa depan yang lebih cerah. Tujuan dari upaya tersebut 
adalah untuk kesejahteraan ABKdalam memperoleh pendidikan dan haknya 
sebagai warga negara. 
Keberagaman karakteristik siswa di sekolah umum, maka sekolah harus 
dapat mengakomodasi semua karakteristik siswa termasuk siswa yang 
berkebutuhan khusus. Sekolah yang dapat mengakomodasi kebutuhan semua 
karakteristik siswa harus diawali dengan komitmen semua warga sekolah untuk 
proaktif kemudian diikuti dengan mengelola pendidikan inklusif secara 
profesional dan terus menerus mengembangkan pendidikan inklusif dalam 
rangka memberikan akses dan mutu pendidikan untuk semua. (Dedy, 2013: 5)   
Layanan dalam pendidikan inklusif harus memperhatikan identifikasi dan 
asesmen ABK. Layanan pendidikan disesuaikan dengan kemampuan ABK yang 
belajar bersama di dalam kelas yang beragam dan hidup dalam lingkungan 
nyata. ABK belajar sebagaimana siswa normal bersama guru kelas, guru bidang 
studi, dan guru lainnya. Sedangkan guru pendamping berperan membimbing 
beberapa aktivitas yang tidak dapat diikuti oleh anak berkebutuhan khusus 
dalam pembelajaran di kelas reguler.  
Pembelajaran merupakan salah satu bentuk program, karena pembelajaran 
yang baik memerlukan perencanaan yang matang dan dalam pelaksanaannya 
melibatkan berbagai orang, baik guru maupun siswa. Agar pembelajaran bisa 
berjalan dengan efektif dan efisien, maka perlu kiranya dibuat suatu program 
pembelajaran. Program pembelajaran yang sering disebut juga dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan panduan bagi guru atau pengajar 
dalam melaksanakan pembelajaran.  
Guru sangat berperan penting dalam pelaksanaan program pembelajaran 
yang harus disesuaikan dengan kemampuan anak. Apalagi pada pendidikan 
inklusif, kemampuan siswa berkebutuhan khusus berbeda dengan siswa yang 
tidak berkebutuhan khusus. Program pembelajaran yang dibuat oleh guru tidak 
selamanya bisa efekif dan dapat dilaksanakan dengan baik. Oleh karena itu agar 
program pembelajaran yang telah dibuat yang memiliki kelemahan tidak terjadi 
lagi pada program pembelajaran berikutnya, maka  perlu adanya evaluasi 
program pembelajaran pada pendidikan inklusif.  
Masalah evaluasi program pembelajaran pada sekolah penyelenggara 
pendidikan inklusif merupakan hal yang sangat penting untuk dikaji lebih 
mendalam.Sebab evaluasi program pembelajaran merupakan salah satu kunci 
keberhasilan sekolah pendidikan inklusi dalam membantu ABK yang belajar di 
sekolah itu.  
Sekolah Menengah Al Firdaus Sukoharjo merupakan satu-satunya sekolah 
penyelenggara pendidikan inklusif di wilayah Sukoharjo. Sekolah tersebut juga 
terdapat ABKyang memiliki kelainan dibanding anak-anak yang lain, misalnya 
anak dengan gangguan perilaku dan emosi, anak dengan gangguan spesifik, 
maupun anak lamban belajar atau kesulitan dalam belajar. Sehingga dalam 
menerima materi pelajaran tidak seimbang atau bahkan ketinggalan dengan 
siswa yang lain. Dalam menerima materi pelajaran, ABK dengan anak yang 
tidak berkebutuhan khusus itu berbeda. Ketika anakyang tidak berkebutuhan 
khusus mampu menerima materi pelajaran secara mudah. Namun bagi ABK, 
mereka mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran bahkan ada yang tidak 
mampu menerima pelajaran. Untuk itu guru berperan dalam program 
pembelajaran. Dalam perencanaan program pembelajaran, guru harus 
menyesuaikan dengan kebutuhan siswa.  
Penelitian ini bermaksud untuk mengevaluasi program pembelajaran pada 
pembelajaran PAI di sekolah inklusif. Oleh karena itu, judul penelitian ini 
adalah “Evaluasi Program Pembelajaran PAI Pendidikan Inklusif di Sekolah 
Menengah Al Firdaus Sukoharjo”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Setiap individu berhak untuk memperoleh pendidikan yang bermutu tanpa 
terkecuali. 
2. Setiap individu berhak memperoleh pendidikan sepanjang hayat tanpa ada 
diskriminasi baik bagi anak berkebutuhan khusus maupun anak yang tidak 
berkebutuhan khusus.  
3. Adanya layanan pendidikan khusus bagi anak berkebutuhan khusus agar 
mereka dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan. 
4. Guru berperan penting dalam melaksanakan aktivitas yang tidak dapat 
diikuti oleh ABK dengan menggunakan program pembelajaran di kelas 
reguler.  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah dibatasi pada evaluasi 
dengan model CIPP yang mencakup konteks, masukan, proses, dan hasil, pada 
program pembelajaran mata pelajaran PAI untuk kelas VIII pada pendidikan 
inklusif di Sekolah Menengah Al Firdaus Sukoharjo. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, perumusan 
masalah yang muncul dalam penelitian ini adalah bagaimanakah evaluasi 
program pembelajaran pada mata pelajaran PAI kelas VIII yang dilakukan oleh 
guru pada ABK di Sekolah Menengah Al Firdaus Sukoharjo? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi program pembelajaran mata 
pelajaran PAIkelas VIII pada pendidikan inklusif di Sekolah Menengah Al 
Firdaus Sukoharjo. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wacana baru, khususnya 
mengenai evaluasi program pembelajaran pada pendidikan inklusif.  
b. Sebagai dasar pijakan untuk melakukan penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai 
pihak. 
a. Bagi Guru, sebagai bahan masukan bagi guru untuk meningkatkan 
kualitas evaluasi program pembelajaran pendidikan inklusif di Sekolah 
Menengah Al Firdaus. 
b. Bagi kepala sekolah, sebagai langkah untuk meningkatkan kualitas 
program pendidikan inklusif. 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Program Pembelajaran PAI Kelas VIII 
a. Pengertian Program Pembelajaran PAI  
Menurut Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin (2008: 3), program 
dapat diartikan sebagai “rencana”. Program juga dapat didefinisikan 
sebagai suatu kegiatan yang direncanakan. Sedangkan menurut Eko 
(2009: 8) program diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang 
direncanakan dengan seksama dan dalam pelaksanaannya berlangsung 
dengan proses yang berkesinambungan, dan terjadi dalam satu 
organisasi yang melibatkan banyak orang.  
Berdasarkan beberapa definisi di atas, program dapat diartikan 
sebagai kegiatan yang dirancang atau direncanakan dengan seksama 
yang melibatkan banyak orang pada suatu organisasi. 
Pembelajaran berasal dari kata belajar yang pada dasarnya 
merupakan proses, ditandai dengan adanya perubahan pada diri 
seseorang. Perubahan sebagai proses dari hasil belajar dapat ditunjukkan 
dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, 
sikap dan tingkah laku, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan, serta 
perubahan aspek-aspek yang lainyang ada pada individu yang belajar. 
(Nana Sudjana, 1989: 5) Sedangkan menurut Mulyasa (2006: 100), 
pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta 
didik dengan lingkungan, sehingga terjadi perubahan tingkah laku 
kearah yang lebih baik.  
Menurut Oemar Hamalik (2001: 57), pembelajaran adalah suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 
fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi 
pencapaian tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem 
pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya. Material meliputi 
buku-buku, papan tulis dan kapur, fotografi, slide dan film, audio, dan 
video tape. Fasilitas dan perlengkapan, terdiri dari ruangan kelas, 
perlengkapan audio visual, dan komputer. Prosedur, meliputi jadwal dan 
metode penyampaian informasi, praktek, belajar, ujian, dan sebagainya. 
Pembelajaran juga diartikan sebagai proses kerja sama antara guru dan 
siswa dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber yang ada, baik 
potensi yang bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri seperti 
minat,bakat dan kemampuan dasar yang dimiliki termasuk gaya belajar 
maupun potensi yang ada diluar diri siswa seperti lingkungan, sarana, 
dan sumber belajar sebagai upaya untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu. (Wina Sanjaya, 2010: 26).  
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 
lingkungannya dengan memanfaatkan sumber daya yang ada untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
Menurut Muhaimin (2001: 76) Pendidikan Agama Islam sebagai 
usaha sadar, yakni suatu kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau 
latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar atas tujuan yang 
hendak dicapai. Sedangkan menurut Zakiah Daradjat, dkk (2004: 86) 
Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-
ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap peserta 
didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, 
menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaranagama Islam yang telah 
diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan pendidikan agama 
Islam itu sebagai suatu pandangan hidup demi keselamatan dan 
kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
Agama Islam adalah suatu usaha sadar dalam kehidupan manusia 
melalui bimbingan, pengajaran, dan latihan dimana ajaran-ajaran agama 
Islam dapat dipahami, dihayati, dan di amalkan dalam kehidupan sehari-
hari guna mencapai tujuan hidup di dunia dan di akhirat.  
Program pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan kegiatan 
yang dirancang dengan seksama untuk proses pengajaran agar terjadi 
perubahan tingkah laku yang sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam 
untuk mencapai keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia dan 
akhirat. 
 
 
b. Rumpun/Ruang Lingkup PAI Kelas VIII  
Menurut Yunus Namsa (2000: 23), ruang lingkup Pendidikan Agama 
Islam meliputi keserasian, keselarasan, dan keseimbangan antara: 
1) Hubungan manusia dengan Allah SWT. 
2) Hubungan manusia dengan sesama manusia. 
3) Hubungan manusia dengan dirinya. 
4) Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya. 
Menurut Yunus Namsa (2000: 24), ruang lingkup bahan pelajaran 
pendidikan agama Islam meliputi tujuh unsur pokok, yaitu keimanan, 
ibadah, Al Quran, Akhlak, muamalah, syariah, dan tarikh. 
Adapun standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran PAI 
untuk kelas VIII adalah sebagai berikut: 
1) Al Quran 
Semester I : Menerapkan hukum bacaan Qalqalah dan Ra 
Semester II : Menerapkan hukum bacaan mad dan waqaf 
2) Aqidah  
Semester I : Meningkatkan keimanan kepada kitab-kitab Allah 
Semester II : Meningkatkan Iman kepada Rasul Allah 
3) Akhlak 
Semester I : 
a) Membiasakan perilaku terpuji (Zuhud dan tawakal) 
b) Menghindari perilaku tercela (Ananiah, ghadab, hasad, ghibah, 
namimah) 
Semester II : 
a) Membiasakan perilaku terpuji (adab makan dan minum) 
b) Menghindari perilaku tercela (dendam dan munafik) 
4) Fiqh 
Semester I : 
a) Mengenal tata cara sholat sunnah (sholat sunnah rawatib) 
b) Memahami tata cara sujud (sujud syukur, sujud syahwi, dan 
sujud tilawah) 
c) Memahami tata cara puasa 
d) Memahami tata cara zakat 
Semester II : Memahami hukum Islam tentang hewan sebagai 
sumber bahan makanan. 
5) Tarikh  
Semester I : Memahami Sejarah Nabi 
Semester II : Memahami sejarah dakwah Islam 
2. Pendidikan Inklusif di Sekolah Menengah Al Firdaus 
a. Pengertian Pendidikan Inklusif 
Inklusif berasal dari bahasa Inggris Inclusion yang artinya 
penyatuan. J. David (2006: 45) mengatakan bahwa bagi sebagian besar 
pendidik, istilah ini dilihat sebagai deskripsi yang lebih positif yang 
lebih positif  dalam usaha-usaha menyatukan anak-anak yang memiliki 
hambatan dengan cara-cara yang realistis dan komprehensif dalam 
kehidupan pendidikan yang menyeluruh.  
Menurut kamus besar bahasa Indonesia kata inklusif berarti termasuk 
semua terhitung dalamnya. Jadi kata inklusif dalam pendidikan inklusif 
berarti mengidentifikasi dan menerima peserta didik tanpa terkecuali 
untuk memperoleh pendidikan secara keseluruhan. (Dediknas) 
Menurut Hargio Santoso (2012: 22) pendidikan inklusif merupakan 
ideologi atau cita-cita yang ingin kita raih, sebagai konsekuensi dari 
pandangan bahwa pendidikan inklusif sebagai ideologi dan cita-cita dan 
bukan sebagai model. Dengan begitu berarti pendidikan inklusif adalah 
sebagai konsep pendidikan yang merangkul semua anak tanpa 
terkecuali. 
Sulung Nofrianto (2008: 146) juga mengartikan bahwa pendidikan 
inklusif adalah sebuah pendidikan dimana ada sebagian anak yang 
memiliki kebutuhan khusus (special needs) yang diintegrasikan ke 
sekolah reguler. Dengan begitu anak yan terkategorikan memiliki 
kebutuhan khusus (special needs) tersebut dapat menerima hak 
pendidikan yang setara dengan anak yang lain pada umumnya karena 
adanya integrasi dari keduanya.  
Sedangkan berdasarkan pasal 1 peraturan menteri pendidikan 
Nasional RI Nomor 70 Tahun 2009 tentang pendidikan inklusif bagi 
peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan 
dan atau bakat istimewa, disebutkan bahwa: 
”Pendidikan inklusif adalah system penyelenggaraan pendidikan 
yang memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang 
memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan atau bakat 
istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam satu 
lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik 
pada umumnya”. (Takdir, 2013: 420) 
 
Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
inklusif adalah bentuk penyelenggaraan pendidikan dimana anak-anak 
berkebutuhan khusus memperoleh layanan pendidikan di lingkungan 
belajar yang sama dengan anak lainnya sesuai dengan kebutuhan 
masing-masing anak. 
b. Tujuan Pendidikan Inklusif 
Tujuan pendidikan pada hakekatnya adalah untuk memanusiakan 
manusia sebagai bentuk perlawanan terhadap sikap diskriminatif 
terhadap lembaga sekolah yang menolak untuk menampung anak 
berkebutuhan khusus. Sesuai dengan cita-cita untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa, pendidikan Indonesia harus membela anak 
berkebutuhan khusus atau penyandang cacat yang kurang mendapatkan 
kesempatan memperoleh pendidikan formal. Akibatnyamereka akan 
merasa terpinggirkan dari lingkungan sekolah dan masyarakat. (Takdir, 
2013: 41) 
Menurut Hargio Santoso (2012: 24) tujuan pendidikan inklusif 
berarti: Pertama, menciptakan dan membangun pendidikan yang 
berkualitas, menciptakan dan menjaga komunitas kelas yang hangat, 
menerima keanekaragaman, dan menghargai perbedaan, menciptakan 
suasana kelas yang menampung semua anak secara penuh dengan 
menekankan suasana sosial kelas yang menghargai perbedaan yang 
menyangkut kemampuan kondisi fisik, sosial ekonomi, suku, dan 
sekaligus mengakomodasi semua anak tanpa memandang fisik, sosial, 
intelektual, bahasa, dan kondisi lainnya. Kedua, memberikan 
kesempatan agar memperoleh pendidikan yang sama dan terbaik bagi 
semua anak dan orang dewasa yang memerlukan pendidikan bagi yang 
memiliki kecerdasan tinggi, bagi yang secara fisik dan psikologis 
memperoleh hambatan dan kesulitan baik yang permanen maupun yang 
sementara dam bagi mereka yang terpisah dan termarjinkan. 
Menurut Sujarwanto (2004) menyatakan pada dasarnya, setiap 
kemunculan paradigma baru dalam dunia pendidikan pasti memiliki 
tujuan ideal yang hendak membangun optimisme tinggi mengenai 
landasan pendidikan yang berbasis keadilan dan anti diskriminasi. 
Beberapa hal yang perlu dicermati lebih lanjut tentang tujuan pendidikan 
inklusif, yaitu: 
1) Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada semua peserta 
didik yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, dan sosial 
atau memiliki potensi kecerdasan, dan atau bakat istimewa untuk 
memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuannya. 
2) Mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang menghargai 
keanekaragaman, dan tidak diskriminatif bagi semua peserta didik. 
Dari penjelasan mengenai tujuan pendidikan inklusif di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan inklusif memiliki tujuan yang sama 
dengan Pendidikan Nasional Negara Indonesia yaitu mencerdaskan 
kehidupan bangsa dengan lebih memperhatikan anak berkebutuhan 
khusus agar bisa memaksimalkan kemampuan dan potensi yang 
dimilikinya. Diharapkan pula anak berkebutuhan khusus dapat 
bersosialisasi dengan anak normal lainnya tanpa ada diskriminasi. 
c. Landasan Pendidikan Inklusif 
Ada empat landasan yang harus dijadikan acuan dalam 
penyelenggaraan pendidikan inklusif. Keempat landasan tersebut antara 
lain landasan filosofis, landasan yuridis, landasan pedagogis, dan 
landasan empiris. (Usman, 2012: 140-142) 
1) Landasan Filosofis 
Landasan filosofis utama penerapan pendidikan inklusif di 
Indonesia adalah Pancasila yang merupakan lima pilar sekaligus cita-
cita yang didirikan atas fondasi yang lebih mendasar lagi, yang 
disebut Bhineka Tunggal Ika. Filsafat ini sebagai wujud pengakuan 
kebinekaan manusia, baik kebinekaan vertikal maupun horisontal, 
yang mengemban misi tunggal sebagai umat Tuhan di bumi. 
Kebinekaan vertikal ditandai dengan perbedaan kecerdasan, 
kekuatan fisik, kemampuan finansial, kepangkatan, kemampuan 
pengendalian diri, dan sebagainya. Sedangkan kebinekaan horisontal 
diwarnai dengan perbedaan suku bangsa, ras, bahasa, budaya, 
agama, tempat tinggal, daerah, afiliasi politik, dan sebagainya. 
Bertolak dari filosofi Bhineka Tunggal Ika, kelainan 
(kecacatan) dan keberbakatan atau ABK hanyalah satu bentuk 
kebhinekaan seperti halnya perbedaan suku, ras, etnis, bahasa, 
budaya,dan atau agama. Di dalam diri individu ABK pastilah dapat 
ditemukan keunggulan-keunggulan tertentu, sebaliknya di dalam diri 
individu non ABK pasti terdapat juga kekurangan tertentu.  
2) Landasan Yuridis 
Di Indonesia, penerapan pendidikan inklusif di jamin oleh 
UUD 1945 (amandemen) pasal 31 ayat (1) berbunyi: “Setiap warga 
negara berhak mendapat pendidikan”; pasal 31 ayat (2) “Setiap 
warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah 
wajib membiayainya.”; Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 5 ayat (1): “Setiap warga 
negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan 
yang bermutu”; pasal 5 ayat (2): “Warga negara yang mempunyai 
kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial berhak 
memperoleh pendidikan khusus”; pasal 5 ayat (4): “Warga engara 
yang emmiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa berhak 
memperoleh pendidikan khusus”; pasal 15 yang dalam 
penjelasannya menyebutkan bahwa penyelenggaraan pendidikan 
untuk peserta didik berkelainan atau memiliki kecerdasan luar biasa 
diselenggarakan secara inklusif atau berupa sekolah khusus. Teknis 
penyelenggaraannya tentunya akan diatur dalam bentuk peratutan 
operasional. 
 
3) Landasan Pedagogis 
Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, disebutkan 
bahwa tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
dan bertanggung jawab.  
4) Landasan Empiris 
Penelitian tentang inklusif telah banyak dilakukan di negara-negara 
barat sejak 1980-an, namun penelitian yang berskala besar dipelopori 
oleh the National Academy of Sciences (Amerika Serikat). Hasilnya 
menunjukkan bahwa klasifikasi dan penempatan anak berkelainan di 
sekolah, kelas, atau tempat khusus tidak efektif dan diskriminatif. 
d. Pendidikan Inklusif di Sekolah Menengah Al Firdaus 
1) Dasar Penyelenggaraan 
a) UUD 1945 (Amandemen) pasal 31. 
b) UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, Pasal 48. 
c) UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 5. 
d) Permendiknas No. 70 tahun 2009 tentang pelayanan ABK. 
2) Penanganan ABK 
a) Identifikasi 
Pengukuran Kesiapan Belajar 
Laporan Kasus 
Assessment Lanjutan 
b) Perencanaan Program Penanganan 
Langkah penyusunannya sendiri terdiri dari lima langkah: 
(1) Membentuk tim yang akan menganalisis kebutuhan anak 
berdasarkan hasil assessment program pendidikan 
individual, terdiri dari Guru Pembimbing Khusus, Terapis, 
Guru Kelas Reguler, Orang Tua, dan Tenaga Ahli 
(Konsultan) yang berkaitan dengan anak. 
(2) Melakukan konferensi kasus untuk menyamakan persepsi 
tentang kondisi anak dan menentukan kebutuhan anak. 
(3) Mengembangkan tujuan jangka pendek dan  jangka panjang. 
(4) Merancang materi, metode, media, waktu pelaksanaan dan 
prosedur pencapaian tujuan. 
(5) Menyusun metode monitoring dan evaluasi untuk menilai 
kemajuan anak 
c) Pelaksanaan Program Penanganan 
d) Monitoring dan Evaluasi 
e) Tindak Lanjut 
3) Jenis-jenis Layanan ABK 
a) Layanan Prevensi  
Layanan prevensi merupakan layanan untuk mencegah  
hambatan belajar dan hambatan perkembangan yang dialami 
anak tidak berdampak lebih jauh kepada aspek-aspek 
perkembangan lainnya. Layanan prevensi ini sedapat mungkin 
untuk mengurangi hambatan belajar dan hambatan 
perkembangan. 
b) Layanan Intervensi 
Layanan ini diberikan untuk menangani hambatan belajar dan 
hambatan perkembangan, agar mereka dapat berkembang secara 
optimal. Oleh karena itu target layanan intervensi adalah 
perkembangan optimal yang harus dicapai oleh seorang anak 
yang mengalami hambatan perkembangan dan hambatan belajar, 
sebagai akibat ketunaan. 
c) Layanan Kompensantoris 
Berbeda dengan layanan prevensi dan intervensi, layanan 
kompensatoris dimaksudkan untuk memfasilitasi anak yang 
mengalami hambatan pada aspek tertentu (kehilangan fungsi 
penglihatan, pendengaran, hambatan perkembangan kognitif, 
motorik, serta emosi dan tingkah laku), dialihkan kepada fungsi 
lain yang memungkinkan dapat menggantikan fungsi yang 
hilang. Misalnya kehilangan fungsi pendengaran 
dikompensasikan ke fungsi penglihatan (berbicara dengan 
menggunakan bahasa isyarat). 
d) Pengembangan Potensi 
Layanan diberikan untuk membantu peserta didik dalam 
menemukan dan mengembangkan potensi dan kelebihan-
kelebihan yang dimiliki anak, baik kognitif, afektif, 
psikomotorik, bakat dan kreativitas, keterampilan maupun 
kecakapan khusus lain, sehingga dapat menunjang kehidupannya 
di masyarakat. 
3. Evaluasi Program Pembelajaran Pendidikan Inklusif 
a. Pengertian Evaluasi Program Pembelajaran 
Evaluasi merupakan proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk 
mengumpulkan, mendeskripsikan, menginterpretasikan, dan menyajikan 
informasi tentang suatu program untuk dapat digunakan sebagai dasar 
membuat keputusan, menyusun kebijakan maupun menyusun program 
selanjutnya. (Eko, 2009: 6) 
Menurut Ralph Tyler, evaluasi merupakan sebuah proses 
pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan 
bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai. Jika belum, bagaimana 
yang belum dan apa sebabnya. Proses evaluasi bukan sekedar mengukur 
sejauh mana tujuan tercapai, tetapi digunakan untuk membuat 
keputusan. (Suharsimi, 2002: 3) 
Menurut Gay, evaluasi adalah sebuah proses sistematis pengumpulan 
dan penganalisisan data untuk pengambilan keputusan. Dari aspek 
program, evaluasi dapat dikatakan suatu kegiatan pengevaluasian yang 
dilakukan secara berkesinambungan dan ada dalam suatu organisasi. 
Program dapat diartikan menjadi dua hal, yaitu sebagai rencana dan juga 
sebagai kesatuan kegiatan pengelolaan. (Sukardi, 2014: 8) 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah proses 
kegiatan mengumpulkan data dan menganalisis data yang dilakukan 
secara sistematis. Sedangkan evaluasi program pembelajaran adalah 
proses kegiatan mengevaluasi program pembelajaran yang dibuat oleh 
guru agar dapat digunakan sebagai dasar membuat keputusan, menyusun 
kegiatan, maupun program lainnya. 
Dalam bidang pendidikan ditinjau dari sasarannya, evaluasi ada yang 
bersifat makro dan ada yang mikro. Evaluasi yang bersifat makro 
sasarannya adalah program pendidikan, yaitu program yang 
direncanakan untuk memperbaiki program pendidikan. Evaluasi mikro 
sering digunakan di tingkat kelas. Jadi sasaran evaluasi mikro adalah 
program pembelajaran di kelas dan yang menjadi penanggung jawabnya 
adalah guru untuk sekolah atau dosen untuk perguruan tinggi. Guru 
mempunyai tanggung jawab menyusun dan melaksanakan program 
pembelajaran di kelas, sedangkan pimpinan sekolah bertanggung jawab 
untuk mengevaluasi program pembelajaran yang disusun dan 
dilaksanakan oleh guru. (Eko, 2009: 7) 
b. Tujuan Evaluasi Program Pembelajaran 
Menurut Kellough dan Kellough tujuan penilaian adalah untuk 
membantu belajar peserta didik, mengidentifikasi kekuatan dan 
kelemahan peserta didik, menilai efektivitas strategi pembelajaran, 
menilai dan meningkatkan efektivitas program kurikulum, menilai dan 
meningkatkan efektivitas pembelajaran, menyediakan data yang 
membantu dalam membuat keputusan, komunikasi dan melibatkan orang 
tua peserta didik. (Zainal, 2012: 14-15) Sedangkan menurut Suharsimi 
dan Cepi Safruddin (2004: 13) evaluasi program merupakan upaya untuk 
mengukur ketercapaian program, yaitu mengukur sejauh mana sebuah 
kebijakan dapat terimplementasikan. Ada dua macam tujuan evaluasi, 
yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum diarahkan pada 
program secara keseluruhan, sedangkan tujuan khusus diarahkan pada 
masing-masing komponen. 
Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
evaluasi program pembelajaran adalah untuk mengukur ketercapaian 
suatu program pembelajaran agar program pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru agar dapat digunakan sebagai dasar membuat kebijakan dan 
diimplementasikan ke dalam program pembelajaran selanjutnya. 
c. Obyek dan Subyek Evaluasi 
1) Obyek Evaluasi 
Obyek atau sasaran evaluasi adalah segala sesuatu yang menjadi titik 
pusat pengamatan karena pengevaluasi menginginkan informasi 
tentang sesuatu tersebut. Obyek evaluasi meliputi: 
a) Input 
Calon siswa sebagai pribadi yang utuh, dapat ditinjau dari yang 
menghasilkan bermacam-macam bentuk tes yang digunakan 
sebagai alat untuk mengukur. Aspek yang bersifat rohani ada 4 
hal, yaitu: 
(1) Kemampuan 
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
disebut tes kemampuan atau aptitude test. 
(2) Kepribadian 
Kepribadian adalah sesuatu yang terdapat pda diri manusia 
dan menampakkan bentuknya dalam tingkah laku. Alat untuk 
mengetahui kepribadian seseorang disebut tes kepribadian 
atau personality test. 
(3) Sikap-sikap 
Sikap merupakan bagian dari tingkah laku  manusia sebagai 
gejala atau gambaran kepribadian yang memancar keluar. 
Alat untuk mengetahui keadaan sikap seseorang dinamakan 
tes sikap atau attitude test. 
(4) Inteligensi 
Untuk mengetahui tingkat iteligensi digunakan tes inteligensi 
yang sudah banyak diciptakan oleh para ahli.  
b) Transformasi 
Telah dijelaskan bahwa banyak unsur yang terdapat dalam 
transformasi yang semuanya dapat menjadi sasaran atau obyek 
penilaian. Unsur-unsur dalam transformasi antara lain. 
(1) Kurikulum/metode 
(2) Metode dan cara penilaian  
(3) Sarana pendidik/media 
(4) Sistem administrasi 
(5) Guru dan personel lainnya. 
c) Output 
Penilaian terhadap lulusan sesuatu sekolah dilakukan untuk 
mengetahui seberapa jauh tingkat pencapaian belajar siswa 
selama mengikuti program. Alat yang digunakan untuk 
mengukur pencapaian ini disebut tes pencapaian atau 
achievement test. 
2) Subyek Evaluasi 
Menurut Suharsimi (2002: 18-21) yang dimaksud dengan 
subyek evaluasi adalah orang yang melakukan pekerjaan evaluasi. 
Dalam bukunya, Suharsimi mengkategorikan pelaksana evaluasi 
sebagai subyek evaluasi. Ada pandangan lain yang disebut sunyek 
evaluasi adalah siswa, yakni orang yang dievaluasi. Dalam hal ini 
yang dipandang sebagai obyek misalnya: prestasi matematika, 
kemampuan membaca, kecepatan lari, dan sebagainya. Pandangan 
lain lagi mengklasifikasikan siswa sebagai obyek evaluasi dan guru 
sebagai subyeknya.    
d. Model Evaluasi Program Pembelajaran 
Model evaluasi merupakan desain evaluasi yang dikembangkan oleh 
para ahli evaluasi, yang biasanya dinamakan sama dengan pembuatnya 
atau tahap evaluasinya. Selain itu, ada ahli evaluasi yang membagi 
evaluasi sesuai dengan misi yang akan dibawakan dan kepentingan yang 
ingin diraih serta ada yang menyesuaikan dengan paham yang akan 
dianut yang disebut dengan pendekatan. Berikut ini berbagai model 
evaluasi pembelajaran, yaitu: 
1) Evaluasi Model Kirkpatrick 
Model evaluasi yang dikembangkan oleh Kirkpatrick dikenal 
dengan Evaluating Training Programs: The Four Levels atau 
Kirkpatrick’s evaluation model. Evaluasi terhadap program training 
mencakup empat level evaluasi, yaitu: reaction, learning, behavior, 
dan result. 
a) Evaluasi Reaksi (Reaction Evaluation) 
Evaluasi terhadap reaksi peserta training berarti mengukur 
kepuasan peserta (customer satisfaction). Program training 
dianggap efektif apabila proses training dirasa menyenangkan 
dan memuaskan bagi peserta training sehingga mereka tertarik 
dan termotivasi untuk belajar dan berlatih. Jadi keberhasilan 
proses kegiatan training tidak terlepas dari minat, perhatian, dan 
motivasi peserta training dalam mengikuti jalannya kegiatan 
training. Kepuasan peserta training dapat dikaji dari beberapa 
aspek, yaitu materi yang diberikan, fasilitas yang tersedia, 
strategi penyampaian materi yang digunakan oleh instruktur, 
media pembelajaran yang tersedia, jadwal kegiatan sampai menu 
dan penyajian konsumsi yang disediakan.  
 
b) Evaluasi Belajar (Learning Evaluation) 
Belajar dapat didefinisikan sebagai perubahan sikap, 
perbaikan pengetahuan, dan atau kenaikan keterampilan peserta 
setelah selesai mengikuti program. Peserta training dikatakan 
telah belajar apabila pada dirinya telah mengalami perubahan 
sikap, perbaikan pengetahuan, maupun peningkatan 
keterampilan. 
c) Evaluasi Perilaku (Behavior Evaluation) 
Evaluasi perilaku ini brbeda dengan evaluasi terhadap sikap. 
Penilaian sikap pada evaluasi level 2 difokuskan pada perubahan 
sikap yang terjadi pada saat kegiatan training dilakukan sehingga 
lebih bersifat internal. Sedangkan penilaian tingkah laku 
difokuskan pada perubahan tingkah laku setelah peserta kembali 
ke tempat kerja. Apakah perubahan sikap yang telah terjadi 
setelah mengikuti training juga akan diimplementasikan setelah 
peserta kembali ke tempat kerja, sehingga penilaian tingkah laku 
ini lebih bersifat eksternal. Evaluasi terhadap perilaku ini dapat 
disebut sebagai evaluasi terhadap training outcomes. 
d) Evaluasi Hasil (Result Evaluation) 
Evaluasi hasil dalam level 4 ini difokuskan pada hasil akhir 
(final result) yang terjadi karena peserta telah mengikuti suatu 
program. Termasuk dalam kategori hasil akhir dari suatu 
program training diantaranya adalah kenaikan produksi, 
peningkatan kualitas, penurunan biaya, penurunan kuantitas 
terjadinya kecelakaan kerja, penurunan turnover dan kenaikan 
keuntungan. 
Dibandingkan dengan model-model evaluas yang lain, model 
Kirkpatrick memiliki beberapa kelebihan antara lain: 1) lebih 
komprehensif, karena mencakup hard skills dan juga soft skills; 2) 
objek evaluasi tidak hanya hasil belajar semata,tetapi juga mencakup 
proses, output maupun outcomes; 3) lebih mudah diterapkan 
(applicable) untuk level kelas karena tidak terlalu banyak melibatkan 
pihak lain dalam proses evaluasi.  
Selain memiliki kelebihan, model Kirkpatrick juga memiliki 
beberapa keterbatasan, antara lain: 1) kurang memperhatikan input, 
padahal keberhasilan output dalam proses pembelajaran juga 
dipengaruhi input; 2) untuk mengukur impact sulit dilakukan karena 
selain sulit tolok ukurnya (intangible) juga sudah diluar jangkauan 
gurumaupun sekolah. 
2) Evaluasi Model CIPP  
Konsep evaluasi model CIPP (Context, Input, Process, and 
Product) pertama kali ditawarkan oleh Stufflebeam pada 1965 
sebagai hasil usahanya mengevaluasi ESEA (the Elementary and 
Secondary Education Act). Dalam bidang pendidikan Stufflebeam 
menggolongkan sistem pendidikan atas 4 dimensi, yaitu context, 
input, process, dan product, sehingga model evaluasinya diberi nama 
CIPP model yang merupakan singkatan keempat dimensi tersebut.  
a) Evaluasi Konteks (Context Evaluation) 
Evaluasi konteks membantu merencanakan keputusan, 
menentukan kebutuhan yang akan dicapai oleh program dan 
merumuskan tujuan program. Evaluasi konteks menurut 
Suharsimi (2008: 46) dilakuan untuk menjawab pertanyaan: a) 
Kebutuhan apa yang belum dipenuhi oleh kegiatan program, b) 
Tujuan pengembangan manakah yang berhubungan dengan 
pemenuhan kebutuhan, c) Tujuan manakah yang paling mudah 
dicapai.  
Tujuan utama dari evaluasi konteks adalah untuk mengetahui 
kekuatan dan kelemahan evaluan. Evaluator mengidentifikasi 
berbagai faktor guru, peserta didik, manajemen, fasilitas kerja, 
suasana kerja, peraturan, peran komite sekolah, masyarakat, dan 
faktor lain yang berpengaruh tekhadap kurikulum. (Elis 
Ratnawulan dan Rusdiana, 2015: 93).   
b) Evaluasi Masukan (Input Evaluation) 
Evaluasi masukan membantu mengatur keputusan, 
menentukan sumber-sumber yang ada, alternatif apa yang 
diambil, apa rencana dan strategi untuk mencapai tujuan, 
bagaimana prosedur kerja untuk mencapainya. Komponen 
evaluasi masukan meliputi, sumber daya manusia, sarana dan 
peralatan pendukung, dana/anggaran, dan berbagai prosedur dan 
aturan yang diperlukan. 
c) Evaluasi Proses (Process Evaluation) 
Evaluasi proses meliputi koleksi data penilaian yang telah 
ditentukan dan diterapkan dalam praktik pelaksanaan program. 
Pada dasarnya evaluasi proses untuk mengetahui sampai sejauh 
mana rencana telah diterapkan dan komponen apa yang perlu 
diperbaiki. 
d) Evaluasi Produk/Hasil (Product Evaluation) 
Evaluasi produk merupakan penilaian yang dilakukan untuk 
mengukur keberhasilan dalam pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan. Data yang dihasilkan akan sangat menentukan apakah 
program diteruskan, dimodifikasi, atau dihentikan.  
Dibandingkan dengan model-model evaluasi yang lain, model 
CIPP memiliki beberapa kelebihan antara lain: lebih komprehensif, 
karena objek evaluasi tidak hanya pada hasil semata tetapi juga 
mencakup konteks, masukan (input), proses, maupun hasil. Selain 
memiliki kelebihan, model CIPP juga memiliki keterbatasan antara 
lain: penerapan model ini dalam bidang program pembelajaran di 
kelas mempunyai tingkat keterlaksanaan yang kurang tinggi jika 
tanpa ada modifikasi. Hal ini dapat terjadi karena untuk mengukur 
konteks, masukan maupun hasil dalam arti yang luas akan 
melibatkan banyak pihak yang membutuhkan waktu dan biaya yang 
lebih.  
e. Evaluasi Program Pembelajaran Pendidikan Inklusif 
Proses evaluasi digunakan untuk memberikan suatu nilai kepada 
obyek yang dievaluasi sehingga manfaat atau nilai intruksinya dapat 
disampaikan kepada orang lain. Seperti dikutip dalam pasal 7 sampai 9 
Permendiknas nomor 70 tahun 2009 bahwa, satuanpendidikan 
penyelenggara pendidikan inklusi menggunakan kurikulum tingkat 
satuan pendidikan yang mengakomodasi kebutuhan dan kemampuan 
peserta didik sesuai bakat, minat dan kemampuannya. Begitu juga 
pembelajaran yang digunakan utnuk ABK dalam pendidikan inklusi 
bahwa pembelajaran pada pendidikan inklusi mempertimbangkan 
prinsip-prinsip pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik 
belajar peserta didik dengan cara melakukan evaluasi secara simultan 
dan berkelanjutan. 
Dengan memperjelas pelaksanaan pendidikan inklusif, dipandang 
perlu untuk menguraikan tentang komponen-komponen kurikulum yang 
menetukan masa depan belajar ABK. Beberapa komponen kurikulum 
terdiri dari tujuan, isi, proses, atau sistem penyampaian media dan 
evaluasi dibawah ini akan dijelaskan secara rinci komponen kurikulum 
yang sudah dimodifikasi agar sesuai dengan kebutuhan anak. 
(Mohammad, 2013: 172-178) 
 
1) Tujuan 
Pada pelaksanaan kurikulum atau pengajaran, tujuan 
memegang peranan penting untuk mengarahkan semua kegiatan 
pengajaran dan mewarnai komponen kurikulum lainnya. Tujuan 
kurikulum dimaksudkan untuk perkembangan tuntutan, kondisi, 
kebutuhan masyarakat dan disadari oleh pemikiran-pemikran yang 
sesuai dengan nilai-nilai filosofis. 
2) Materi atau Bahan Ajar 
Untuk ABK yang memiliki intelegensi di atas normal, materi 
dalam kurikulum sekolah reguler dapat diperluas dan diperdalam 
atau ditambah materi baru yang tidak ada didalam kurikulum 
sekolah reguler, tetapi materi tersebut dianggap penting. Sementara 
untuk ABK yang memiliki intelegensi relatif normal, materi dalam 
kurikulum sekolah reguler dapat tetap dipertrahankan atau tingkat 
kesulitannya diturunkan sedikit. Demikian pula untuk ABK yang 
memiliki intelegensi dibawah normal (anak lamban belajar/tuna 
grahita) materi dalam kurikulum sekolah reguler dapat dikurangi 
atau diturunkan tingkat kesulitan seperlunya atau bahkan 
dihilangkan bagian-bagian tertentu. 
3) Strategi Pembelajaran 
Penyusunan bahan ajar berhubungan erat dengan strategi atau 
metode mengajar. Pada waktu guru menyusun bahan ajar, ia harus 
memikirkan strategi yang dapat digunakan. Kurikulum harus 
disusun secara fleksibel sesuai ABK dan kondisi sekolah, dapat 
mendorong guru dan tenaga kependidikan melakanakan 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  
4) Media Pembelajaran 
Penggunaan media sebagai perantara dalam proses 
pembelajaran memiliki nilai dan fungsi yang amat berharga bagi 
terciptanya iklim pembelajaran yang kondusif. Melalui penggunaan 
media ini, anak didik dilatih untuk memperkuat kepekaan dan 
ketrampilan secara optimal dngan ditopang oleh motivasi guru. 
5) Evaluasi Kurikulum 
Penilaian kurikulum dimaksudkan untuk melihat atau 
menaksir keefektifan kurikulum yang digunakan oleh guru dalam 
mengaplikasikan kurikulum tersebut. Evaluasi kurikulum dapat 
dijadikan umpan balik (feedback) apakah tujuan kurikulum sudah 
tercapai seara maksimal, jika belum tercapai dipandag perlu untuk 
melakukan evaluasi terhadap bahan ajar yang telah diberikan untuk 
mengetahui indikator keberhasilan peserta didik.   
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Salah satu alasan mengapa dikaji penelitian ini karena tidak ditemukan 
penelitian yang sama persis dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Hasil 
penelitian yang relevan dengan penelitian terdahulu yang antara lain: 
Penelitian yang dilakukan oleh Novy Eko Permono (2015), dengan judul 
“Manajemen Pembelajaran PAI Inklusi di SMP Al Firdaus Surakarta Tahun 
Ajaran 2014/2015”. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif 
karena untuk mendeskripsikan manajemen pembelajaran PAI inklusi di SMP Al 
Firdaus Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen 
pembelajaran PAI inklusi di SMP AL Firdaus merupakan pengelolaan 
pembelajaran PAI yang menginternalisasikan konsep education for all (EFA) 
yang terdiri dari empat tahap yaitu (1) Planning, meliputi kegiatan 
mengidentifikasi peserta didik, membuat program tahunan (Prota), membuat 
program semester (Promes), menyusun silabus, dan membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). (2) Organizing, meliputi kegiatan penempatan 
siswa berkebutuhan khusus di kelas, dan pembagian materi untuk siswa 
berkebutuhan khusus. (3) Actuating, meliputi pemilihan tempat belajar, 
pengkondisian kelas, dan penyampain materi. (4) Control, yaitu melakukan 
kegiatan penilaian pembelajaran, dimana cara penilaian disesuaikan dengan 
kemampuan siswa berkebutuhan khusus.  
Penelitian ini sama-sama dilakukan di sekolah Menengah Al Firdaus, namun 
perbedaannya adalah jika penelitian ini meneliti tentang manajemen 
pembelajaran PAI inklusi yang menginternalisasikan konsep education for all 
(EFA) yang terdiri dari planning, organizing, actuating, control. Sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan meneliti tentang evaluasi program pembelajaran 
pada pendidikan inklusif.  
Penelitian Ikhsanudin Arief Prasetya (2015), dengan judul “Implementasi 
Pendidikan Agama Islam dalam Program Pendidikan Inklusif di SD Negeri 3 
Giriwono, wonogiri Tahun Ajaran 2014/2015.” Metode penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui 
implementasi Pendidikan Agama Islam dalam Program Pendidikan Inklusif di 
SD Negeri 3 Giriwono, Wonogiri. Hasil penelitian ditemukan bahwa guru PAI 
telah melaksanakan pendidikan inklusif di SD Negeri 3 Giriwono Wonogiri ke 
dalam 3 aspek, yaitu dalam aspek kurikulum guru PAI melakukan modifikasi 
kurikulum PAI, menyesuaikan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
menerapkan metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang interaktif, dan 
menggunakan media pembelajaran yang mendukung siswa berkebutuhan 
khusus menerima pelajaran. Sedangkan dalam aspek pengembangan metode 
pembelajaran, guru PAI melakukan koordinasi dengan tenaga pendidik lainnya 
yang telah mengikuti seminar, dan pelatihan mengenai pelaksanaan pendidikan 
inklusif, dalam aspek pengawasan, guru PAI berkoordinasi dengan orang tua 
siswa berkebutuhan khusus. 
Perbedaan antara penelitian terdahulu ini dengan penelitian yang akan 
dilakukan adalah pada penelitian di atas membahas tentang implementasi 
Pendidikan Agama Islam dalam program pendidikan inklusif sedangkan dalam 
penelitian yang akan dilakukan membahas tentang evaluasi program 
pembelajaran pada pendidikan inklusif. Selain itu setting penelitian terdahulu 
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan juga berbeda. Setting penelitian 
terdahulu adalah di SD Negeri 3 Giriwono Wonogiri, sedangkan setting yang 
akan dilakukan adalah di Sekolah Menengah Al Firdaus Mendungan Sukoharjo.  
Penelitian Amir Ma’ruf (2010), dengan judul “Model Pendidikan Inklusif di 
MAN Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta”. Hasil penelitian diemukan 
bahwa dengan pendidikan inklusif, siswa difabel diuntungkan dengan 
lingkungan belajar yang luas, mempunyai kesempatan berinteraksi sosial 
dengan siswa yang normal, dan siswa yang normal mampu belajar bahwa tidak 
semua orang memiliki kemampuan yang sama. Keungulan pelaksanaan 
pendidikan inklusif di MAN Maguwoharjo adalah pengalaman memberlakukan 
pendidikan inklusif, mempunyai guru yang mempunyai pengetahuan inklusif 
yang bagus, dan dukungan dari berbagai pihak yang senantiasa mendukung 
terselenggaranya pendidikan inklusif. Hambatan yang ditemui antara lain: 
sekolah belum mempunyai ruang baca bagi siswa difabel, tidak ada relawan 
yang membantu belajar siswa, belum mempunyai buku belajar braille dalam 
jumlah cukup, dan fasilitas pembelajaran yang belum memadai.  
Penelitian ini sama-sama berkaitan dengan pendidikan inklusif, namun 
perbedaannya adalah jika penelitian ini memfokuskan pada model pendidikan 
inklusif yang diterapkan di MAN Maguwoharjo dan juga pelaksanaannya secara 
umum. Sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan ini terkait tentang 
evaluasi program pembelajaran pada pendidikan inklusif. 
C. Kerangka Berpikir 
Pendidikan merupakan pengalaman belajar seseorang sepanjang hayat yang 
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan, pengetahuan, pemahaman, atau 
keterampilan tertentu. Sehingga setiap warga negara berhak untuk mendapatkan 
pendidikan baik yang dilaksanakan oleh pemerintah maupun lembaga-lembaga 
non pemerintah. Setiap warga negara berhak memperoleh pendidikan sepanjang 
hayat tanpa ada unsur diskriminasi baik bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) 
maupun anak yang tidak berkebutuhan khusus. Anak adalah pribadi yang unik, 
sebagai pribadi unik mereka memiliki perbedaan, perlu tumbuh kembang dalam 
keluarga sekolah dan masyarakat. Untuk mengakomodasi keberagaman 
karakteristik anak,maka perlu adanya sistem pendekatan atau layanan 
pendidikan yang sesuai dengan kbutuhan khusus peserta didik. 
Salah satu layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus adalah 
pendidikan inklusif. Pendidikan inklusi adalah pendidikan yang tidak 
diskriminatif,pendidikan yang memberikan layanan terhadap semua peserta 
didik tanpa memandang kondisi fisik, mental, intelektual, sosial, emosi, 
ekonomi, jenis kelamin, suku, budaya, tempat tinggal, bahasa, dsb. Semua 
peserta didik belajar bersama-sama, baik dikelas sekolah formal maupun 
nonformal yang berada ditempat tinggalnya yang disesuaikan dengan kondisi 
dan kebutuhan masing-masing peserta didik. Dalam pendidikan inklusif anak 
yang berkebutuhan khusus harus didorong dan diarahkan agar mereka dapat 
berinteraksi dengan anak lainnya. selain itu diharapkan pula anak berkebutuhan 
khusus memaksimalkan kemampuan dan potensi yang dimilikinya agar dapat 
mengimbangi anak yang tidak berkebutuhan khusus.  
Sekolah Menengah Al Firdaus Sukoharjo merupakan satu-satunya sekolah 
penyelenggara pendidikan inklusi di wilayah Sukoharjo. Dalam sekolah tersebut 
juga terdapat anak berkebutuhan khusus. Anak-anak ini memiliki kelainan 
dibandingkan dengan anak-anak yang lain, misalnya anak dengan gangguan 
perilaku dan emosi, anak dengan gangguan spesifik, maupun anak yang lamban 
belajar atau kesulitan dalam belajar. Sehingga dalam menerima materi pelajaran 
tidak seimbang atau bahkan ketinggalan dengan siswa yang lain. Untuk itu guru 
sangat berperan penting dalam membimbing aktifitas yang tidak dapat diikuti 
oleh anak berkebutuhan khusus dengan menggunakan program pembelajaran di 
kelas reguler. 
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Gambar 1: Skema Kerangka Berpikir 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian evaluasi program 
pembelajaran. Penelitian terfokus pada model evaluasi CIPP yang mencakup 
konteks, masukan, proses, dan hasil. Oleh karena itu, obyek evaluasi tidak 
hanya pada hasil semata tetapi mencakup konteks, masukan, proses, dan hasil. 
Model evaluasi ini juga digunakan untuk menggambarkan, memperoleh, dan 
menyediakan informasi yang berguna untuk menilai alternatif keputusan. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Sekolah Menengah Al Firdaus 
Mendungan Sukoharjo. Alasan mengapa dilakukan penelitian di Sekolah 
Menengah Al Firdaus karena sekolah tersebut merupakan satu-satunya 
sekolah penyelenggara pendidikan inklusif di wilayah Sukoharjo. Selain itu, 
sekolah tersebut mempunyai data-data yang diperlukan guna melakukan 
penelitian ini. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan mulai bulan Februari 2016 sampai Januari 
2017. 
 
 
 
C. Subjek & Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek adalah pelaku utama dalam penelitian, yaitu yang dapat 
memberikan data terhadap apa yang diteliti dan pada dasarnya yang akan 
dikenai hasil dari kesimpulan penelitian. Adapun yang menjadi subjek 
penelitian ini adalah guru mata pelajaran dan guru pendamping di Sekolah 
Menengah Al Firdaus Sukoharjo. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang bisa memberikan informasi-informasi 
utama yang dibutuhkan dalam penelitian. (Andi, 2012: 195) Informan 
dalampenelitian ini yaitu koordinator pendidikan inklusif dan waka 
kurikulum di Sekolah Menengah Al Firdaus Sukoharjo. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang sumber data utamanya 
adalah kata-kata. (Lexy, 2011: 112) Dalam usaha pengumpulan data agar 
dianggap relevan dalam sebuah penelitian memerlukan beberapa metode 
pengumpulan data. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode 
observasi (pengamatan), metode wawancara (interview) dan metode 
dokumentasi. 
1. Metode Observasi (Pengamatan) 
Menurut Matthews dan Ross, observasi merupakan metode 
pengumpulan data melalui indra manusia. Indra manusia menjadi alat utama 
dalam melakukan observasi. Tentu saja indra yang terlibat bukan hanya 
indra penglihatan saja, tetapi juga melibatkan indra pendengaran, indra 
penciuman, indra perasa, dan lain sebagainya. Sedangkan menurut Mills, 
observasi adalah sebuah kegiatan yang terencana dan terfokus untuk melihat 
dan mencatat serangkaian perilaku ataupun jalannya sebuah sistem yang 
memiliki tujuan tertentu, serta mengungkap apa yang ada di balik 
munculnya perilaku dan landasan suatu sistem tersebut. (Haris, 2013: 129-
130) 
Berdasarkan beberapa definisi observasi di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa observasi adalah suatu proses mengamati dan mencatat 
perilaku untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Dalam observasi ada dua macam cara, yaitu observasi pasif dan 
observasi terlibat. Metode observasi itu sendiri adalah metode pengumpulan 
data yang dilakukan dengan jalan mengadakan pengamatan langsung 
terhadap gejala yang dihadapi. Metode ini digunakan untuk memperoleh dan 
mengumpulkan data dari hasil. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi pasif, 
yang dilakukan dengan mengamati secara langsung kondisi sekolah, gedung 
sekolah, dan mengamati kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran PAI 
kelas VIII di Sekolah Menengah Al Firdaus Sukoharjo. 
2. Metode Wawancara (Interview) 
Menurut Moleong, wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Sedangkan 
menurut Stewart & Cash (2008) mengemukakan definisi wawancara adalah 
forum interaksi yang sangat dimungkinkan terjadi pertukaran informasi 
antara interviewer dan interviewee. (Haris, 2013: 29-30) 
Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
wawancara adalah interaksi antara dua orang untuk bertukar informasi 
melalui tanya jawab, dimana salah satu menjadi penanya dan yang lain 
menjadi penjawab dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh penanya.  
Wawancara dilakukan penulis dengan menanyakan berbagai 
informasi yang dibutuhkan dari penulis kepada informan. Dalam hal ini 
penggunaan metode interview berfungsi untuk mendapatkan informasi 
berupa keterangan atau pernyataan yang berkaitan dengan seputar 
permasalahan yang sedang diteliti dari informan. Yaitu untuk memperoleh 
data tentang program pembelajaran PAI kelas VIII pada pendidikan inklusif 
di Sekolah Menengah Al Firdaus. 
3. Metode Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2013: 240) dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk gambar 
misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang 
berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, 
film, dan lain-lain. Sedangkan menurut Burhan Bungin (2012: 142-143) 
dokumentasi adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat dengan percakapan, 
menyangkut persoalan pribadi, dan memerlukan interpretasi yang 
berhubungan sangat dekat dengan konteks rekaman peristiwa tersebut. 
Pemilihan teknik dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini, didasarkan pada ketersediaan sumber data berupa 
kumpulan yang terdokumentasi dalam bentuk wawancara dan observasi. 
Dimana wawancara dan observasi dalam penelitian ini mampu memberikan 
informasi secara tertulis. Data yang diperoleh peneliti dalam penelitian ini, 
berupa hasil wawancara dan observasi mengenai program pembelajaran 
pendidikan inklusif dalam dokumentasi di Sekolah Menengah Al Firdaus.  
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Data yang diperoleh melalui penelitian kualitatif tidak serta merta langsung 
dapat dianalisis. Sebelum melakukan analisis perlu dilakukan pengecekan data 
untuk memastikan apakah data yang telah diperoleh benar-benar dapat 
dipercaya atau belum. Melakukan pengecekan data ini dilakukan untuk 
memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar dapat menjawab rumusan 
masalah penelitiannya. 
 Teknik keabsahan data ialah suatu teknik digunakan untuk 
membuktikan apakah penelitian yang dilakukan tersebut benar-benar 
merupakan penelitian ilmiah dan untuk meningkatkan derajat kepercayaan data 
yang diperoleh. Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan teknik triangulasi, ketekunan pengamat dan pemeriksaan 
sejawad melalui diskusi. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 
 
1. Triangulasi 
  Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data. (Lexy, 2011: 330) Dengan triangulasi, peneliti 
dapat me-rechek atau mengecek kembali temuannya dengan 
membandingkannya dengan sumber, metode, dan teori. Cara yang bisa 
ditempuh adalah:  
a. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan. 
b. Mengeceknya dengan berbagai sumber data. 
 Adapun jenis triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi dengan sumber. Triangulasi dengan menggunakan sumber 
adalah memeriksa keabsahan dan kebenaran informasi berbeda atas 
kebenaran informasi melalui sumber yang berbeda. Jika dua sumber 
memberikan informasi berbeda atas kebenaran suatu informasi, maka dicari 
informan yang lain sehingga diperoleh informasi yang dipandang shahih. 
(Herdiansah, 2012 : 200) 
2. Ketekunan Pengamat 
 Dalam teknik pengamatan, peneliti melakukan pengamatan dan 
pencatatan yang sistematik terhadap objek peneliti. Ketekunan pengamatan 
ini bermaksud untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dengan situasi 
yang relevan dengan persoalan peneliti, dengan kata lain peneliti menelaah 
dan mempelajari kembali data-data yang terkait dengan fokus penelitian 
sehingga data tersebut dapat dipahami dan tidak diragukan. 
F. Teknik Analisis Data 
 Setelah data terkumpul dan keabsahan datanya dapat dipercaya, maka 
langkah selanjutnya adalah anailis data. Analisis atau penafsiran data 
merupakan proses mencari dan menyusun atur secara sistematis catatan temuan 
penelitian melalui pengamatan dan wawancara dan lainnya untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang fokus yang dikaji dan menjadikannya sebagai 
temuan untuk orang lain, mengedit, mengklasifikasi, mereduksi, dan 
menyajikan (Tohirin, 2012: 141). 
 Menurut Bogdan dan Biklen (Lexy, 2011: 248) analisa data kualitatif 
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola. Sedangkan menurut Miles dan Huberman (1994), analisis data 
kualitatif dilakukan pada setiap kali data dikumpulkan pada setiap kali data 
dikumpulkan atau dilakukan serentak dengan proses pengumpulan data yang 
pertama. 
 Analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan metode analisis 
data nonstatistik yaitu metode analisis data interaktif yang dikembangkan oleh 
Miles dan Huberman. Pada prinsipnya penelitian kualitatif dilakukan bersamaan 
dengan proses pengumpulan data. Teknik analisis data yang dikemukakan oleh 
Miles dan Huberman (1992) mencakup tiga kegiatan yang bersamaan, yaitu: (1) 
Reduksi data (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan (verifikasi). 
(Basrowi & Suwandi, 2008: 209) 
 
1. Pengumpulan Data 
Data-data yang diperoleh dilapangan dicatat atau direkam dalam bentuk 
diskriptif naratif, yaitu uraian data yang diperoleh dari hasil wawancara. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari lapangan. Proses ini 
berlangsung selama penelitian dilakukan dari awal sampai akhir penelitian. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk 
penyajiannya berupa teks naratif.  
4. Menarik Kesimpulan 
Menarik kesimpulan merupakan upaya mencari makna dari komponen-
komponen data yang disajikan dengan mencermati pola-pola keteraturan, 
kejelasan, konfigurasi dan hubungan sebab akibat. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis 
1) Nama Sekolah 
Sekolah Menengah Al Firdaus  
2) Alamat Sekolah 
Mendungan, Pabelan, Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah, 
Indonesia, Telp.(0271)721381, 721367   Fax. (0271)721367 
b. Sejarah Singkat  
Sekolah Menengah (SM) Al Firdaus adalah unit pendidikan di 
bawah naungan Yayasan Lembaga Pendidikan Al Firdaus yang berdiri 
pada tahun 2005 dengan Surat Keputusan Yayasan No. 12 Tahun 2005 
tentang Pendirian Sekolah Menengah Al Firdaus sebagai kelanjutan 
pendidikan sebelumnya (Taman Pendidikan Prasekolah dan Sekolah 
Dasar). Kelahiran Al Firdaus diprakarsai oleh Hj. Siti Aminah Abdullah 
yang merupakan pendiri PT Tiga Serangkai bersama putri beliau Hj. 
Eny Rahma Zaenah, S.E, MM. SM Al Firdaus didirikan di atas tanah 
seluas 1,1 hektar di Jl. Al Kautsar di kawasan Pabelan, Kartasura, 
Sukoharjo yang berjarak sekitar 7 kilometer dari pusat Kota Surakarta.  
 
 
Berangkat dari tuntutan masyarakat akan kualitas 
penyelenggaraan pendidikan Islam yang bermutu baik, modern, dan 
profesional, Sekolah Menengah Al Firdaus mengintegrasikan 
pendidikan di jenjang SMP dan SMA dalam manajemen pendidikan 
yang terpadu.  Konsep pendidikan inklusif berlandaskan “Education for 
All” atau pendidikan untuk semua. Di sekolah ini telah melahirkan 
generasi yang mempunyai kepedulian dan kebersamaan.Sekolah 
Menengah Al Firdaus menjalin kerja sama baik nasional maupun 
internasional sebagai langkah untuk menjawab tantangan global dengan 
mengemban misi budaya, alam dan bahasa (culture-nature-language) 
seperti dalam bentuk student exchange dengan sekolah Islam di Eropa. 
Selain itu, dengan mengusung konsep “green school” atau 
sekolah hijau, lingkungan Sekolah Menengah Al Firdaus yang cukup 
luas dengan penghijauan yang cukup teduh, sangat cocok untuk tempat 
belajar yang nyaman, teduh dan asri. (Dokumen tahun 2016) 
c. Ijin Operasional Sekolah 
1) SK Ketua Dewan Pembina Yayasan MPI SurakartaNomor: 
01.155/MPI.1.1/SK/IV.2005 tentang Pengelolaan Lembaga 
Pendidikan Al Firdaus. 
2) SK Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Kota Surakarta 
Nomor: 897.2/3928/LP/2005 tentang Persetujuan Pendirian Sekolah 
Menengah Pertama Al Firdaus. 
3) Surat Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Sukoharjo Nomor: 
421/1515 tentang Pemberian ijin mutasi dari Dinas Pendidikan 
Pemuda dan Olah Raga Surakarta ke Dinas Pendidikan Kabupaten 
Sukoharjo. 
d. Visi dan Misi 
Visi 
1) Terwujudnya sumber daya insani tingkat sekolah menengah yang 
kompetitif dan Islami serta maslahat bagi masyarakat berdasar Al 
Qur’an dan As Sunnah.  
2) Terwujudnya sekolah yang unggul dalam pengelolaan lingkungan 
melalui kegiatan pelestarian fungsi lingkungan, pencegahan 
terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup. 
Misi 
1) Menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif untuk 
pengembangan sumber daya insani yang kompetitif dan Islami. 
2) Mengembangkan sekolah yang berkualitas dengan menerapkan 
prinsip-prinsip manajeman modern yang Islami. 
3) Mengembangkan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, inspiratif 
dan menyenangkan dengan mempertimbangkan keberagaman 
potensi peserta didik. 
4) Mengembangkan sumber daya pendidikan yang diperlukan untuk 
penyelenggaraan sekolah yang bermutu. 
5) Melahirkan sekolah sebagai lembaga dakwah islamiyah dalam arti 
luas. 
6) Mendorong warga sekolah untuk mewujudkan lingkungan ideal 
(bersih, sehat, sejuk, dan indah) melalui kegiatan pelestarian fungsi 
lingkungan, pencegahan terjadinya pencemaran dan kerusakan 
lingkungan hidup. 
e. Tujuan  
1) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan, pengetahuan serta 
ketrampilan hidup mandiri dalam lingkungan yang kompetitif 
berlandaskan Al Qur’an dan As Sunnah. 
2) Mewujudkan lulusan yang kompetitif dan Islami serta memiliki 
kesiapan untuk mengikuti jenjang pendidikan lanjut. 
3) Meningkatkan pengelolaan lingkungan di sekolah oleh warga 
sekolah melalui kegiatan-kegiatan pelestarian, mencegah terjadinya 
pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup dalam konsep 
pembelajaran. (Dokumen 2016) 
 
 
f. Struktur Organisasi 
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Berdasarkan bagan struktur organisasi di atas dapat diketahui 
bahwa program inklusif di Sekolah Menengah Al Firdaus Sukoharjo 
memiliki seorang koordinator yang disebut koordinator inklusif, yang 
dalam hal ini sebagai Asisten Waka 1 bagian pendidikan 
inklusif.Koordinator inklusif bertanggung jawab atas penyelenggaraan 
pendidikan inklusif di Sekolah Menengah Al Firdaus. Dalam 
pengelolaanya, koordinator inklusif bekerja sama dengan guru mata 
pelajaran, guru pendamping khusus (GPK), guru asuh (wali kelas), guru 
BK, dan Psikolog.  
Koordinator inklusif juga berperan aktif dalam penerimaan 
peserta didik baru, khususnya untuk mereka yang berkebutuhan khusus. 
Melakukan wawancara untuk mengidentifikasi peserta didik 
berkebutuhan khusus. Tidak hanya itu, koordinator inklusif bersama 
dengan guru pendamping khusus (GPK) membuat program-program 
untuk menunjung kemampuan peserta didik berkebutuhan khusus. 
Secara berkala, koordinator inklusif, guru pendamping khusus 
(GPK), guru mata pelajaran, dan guru asuh melakukan koordinasi 
terkait program-program yang telah dilaksanakan serta 
mengevaluasinya.Sehingga perkembangan peserta didik berkebutuhan 
khusus dapat di pantau dengan baik. (Dokumen tahun 2016) 
 
 
g. Guru dan Karyawan 
Dalam dunia pendidikan, guru memiliki peran yang sangat 
penting dan dominan, karena sebagai pelaksana dan bertanggung jawab 
terhadap keberhasilan proses belajar mengajar. Guru di Sekolah 
Menengah Al Firdaus Sukoharjo dikategorikan menjadi dua jenis yaitu 
guru mata pelajaran dan guru pendamping khusus (GPK). Guru mata 
pelajaran dan karyawan berjumlah 30 orang yang terdiri dari 22 guru 
mata pelajaran dan 8 karyawan. Guru mata pelajaran bertugas untuk 
mengelola pembelajaran di kelas termasuk di dalamnya membuat prota, 
promes, RPP, silabus dan kegiatan evaluasi pembelajaran. Dalam 
pelaksanaannya guru mata pelajaran akan berkoodinasi dengan guru 
pendamping khusus terkait kemampuan peserta didik berkebutuhan 
khusus yang diajarnya meliputi kemampuan anak mengikuti tugas, 
berbahasa, senso motorik, akademik, sosialisasi, bina diri, emosi 
perilaku, potensi dan tahajji. 
Sedangkan guru pendamping khusus (GPK) adalah guru 
pendamping bagi peserta didik berkebutuhan khusus. GPK berjumlah 
28 orang yang terdiri dari 5 orang laki-laki dan 23 orang perempuan. 
Guru pendamping disini tidak hanya dari lulusan Pendidikan Luar Biasa 
(PLB), namun dari semua jurusan bisa mendaftar di Al Firdaus. Syarat 
ketika menjadi guru pendamping tersebut yang penting paham tentang 
keinklusian, mau belajar, etos kerja bagus, dan semangat yang tinggi 
untuk mengajarkan ilmu kepada siswa berkebutuhan khusus.  Untuk 
menjadi guru pendamping disini juga diseleksi dengan tes yaitu tes 
microteaching, wawancara dengan unit, kemudian di proses ke yayasan, 
ketika unit menyatakan lulus dan setelah itu yang memberi keputusan 
diterima tidaknya yaitu dari yayasan. (W. d. 04) 
GPK bertugas mendampingi siswa berkebutuhan khusus dari 
awal masuk hingga pulang sekolah.GPK bertanggung jawab atas siswa 
yang di dampinginya. Di Sekolah Menengah Al Firdaus Sukoharjo, 
rasio GPK dengan siswa berkebutuhan khusus 1:1 artinya setiap siswa 
berkebutuhan khusus memiliki satu GPK.  
Di Sekolah Menengah Al Firdaus ini setiap tahunnya juga meng-
upgread kemampuan guru pendamping dengan cara mengadakan 
pelatihan dan roliing mendampingi siswa berkebutuhan khusus. Tiap 
awal semester ada presentasi profil anak berkebutuhan khusus dan 
program yang mau dijalankan pada satu semester. Dari sini guru 
pendamping mendapatkan banyak masukan tentang cara penanganan 
siswa berkebutuhan khusus, karena setiap siswa berkebutuhan khusus 
mempunyai kasus yang berbeda. Dan tiap akhir semester juga ada 
presentasi laporan program yang direncanakan di awal apa sudah 
terlaksana ataukah belum terlaksana. (W. d. 03) 
Selain itu GPK bertugas membuat profil siswa berkebutuhan 
khusus yang didampinginya meliputi  kemampuan anak mengikuti 
tugas, berbahasa, sensomotorik, akademik, sosialisasi, bina diri, emosi 
perilaku, potensi dan tahajji. Sehingga nantinya GPK mampu membuat 
program-program penunjang yang sesuai dengan kemampuan siswa 
berkebutuhan khusus tersebut. GPK juga akan berkoordinasi dengan 
guru mata pelajaran berkaitan dengan materi yang akan diterima oleh 
siswa tersebut, sehingga diharapkan materi dan jenis evaluasi 
pembelajaran tersebut disesuaikan dengan kemampuan peserta didik 
bekebutuhan khusus. 
h. Sarana dan Prasarana 
1) Ruang kelas dilengkapi loker pribadi 
2) Ruang Pelayanan Anak Berkebutahan Khusus (ruang puspa) 
3) Ruang Pengembangan Kecakapan hidup (life skill) 
4) Perpustakaan  
5) Laboratorium IPA 
6) Laboratorium Komputer 
7) Lab Musik dan Galeri Seni 
8) Mushola 
9) Lapangan Olahraga 
10) Taman dan Kebun sekolah 
11) Kantin 
12) Ruang pertemuan (Aula) 
13) Mobil Antar Jemput 
14) Satpam (O. c. 05) 
2. Gambaran Hasil Evaluasi Program Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam Kelas VIII di Sekolah Menengah Al Firdaus 
Setelah diuraikan gambaran umum tentang Sekolah Menengah Al-
Firdaus Mendungan Sukoharjo, maka bagian ini akan disajikan data hasil 
penelitian yang diperoleh dari Sekolah Menengah Al-Firdaus Mendungan 
Sukoharjo. Untuk mendapatkan data-data yang akurat mengenai 
pelaksanaan pendampingan bina diri siswa tunagrahita oleh guru 
pendamping, maka penulis melakukan beberapa langkah untuk 
mendapatkan informasi seakurat mungkin. Langkah yang penulis lakukan 
diantaranya mengadakan wawancara dengan berbagai pihak yang terkait, 
serta mengadakan observasi dan mengumpulkan dokumen-dokumen atau 
arsip-arsip yang berhubungan dengan permasalahan penelitian. 
Deskripsi hasil penelitian merupakan kumpulan data yang telah 
diperoleh dalam pelaksanaan penelitian melalui wawancara, observasi, dan 
pengumpulan dokumentasi. Adapun data yang diperoleh terhadap program 
pembelajaran inklusif Pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut: 
Perlu diketahui bahwa kurikulum pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam kelas VIII disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan peserta 
didik sesuai bakat, minat, dan kemampuannya. Dalam pembelajaran PAI, 
guru pendamping bertugas mengkomunikasikan materi yang disampaikan 
oleh guru mapel. GPK juga harus memberikan tambahan materi yang masih 
belum atau kurang dipahami oleh ABK sesuai dengan kemampuan anak. 
(W. a. 02) Hal ini diperkuat pada guru pendamping sendiri yang 
mengatakan bahwa tugas dan peran guru pendamping adalah mendampingi 
belajar siswa. Jika siswa belum paham terhadap materi yang diajarkan oleh 
guru mata pelajaran, maka guru pendampinglah yang bertugas memberi 
pemahaman ulang terhadap anak. (W. a. 01) Kemudian dibuktikan dengan 
observasi yang telah dilakukan ketika pembelajaran PAI bahwa guru 
pendamping mendampingi ABK dalam pembelajaran dan membantu ketika 
anak mendapati kesulitan dalam belajar. (O. a. 01) 
Kualifikasi guru pendamping di SM Al Firdaus tidak hanya dari 
lulusan Pendidikan Luar Biasa (PLB), namun dari semua jurusan bisa 
mendaftar di Al Firdaus. Yang terpenting menjadi guru pendamping adalah 
beragama Islam, bisa BTA, bisa mengajar, dan tahu tentang pengetahuan 
inklusi termasuk kondisi anak-anaknya. Selain itu harus memiliki etos kerja 
yang bagus dan memiliki semangat juang yang tinggi. (W. c. 03) Dikuatkan 
dengan pernyataan dari waka kurikulum bahwa menjadi guru pendamping 
bisa dari semua jurusan. Penerimaan guru pendamping baru itu melalui tes 
wawancara, tes microteaching, dan psikotest. (W. d. 04) 
Berdasarkan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa guru 
pendamping khusus (GPK) bertugas mendampingi anak dalam setiap 
kegiatan di kelas mulai dari awal masuk sampai anak pulang sekolah. GPK 
memberikan pemahaman materi yang belum dipahami oleh ABK. Selain itu 
juga mengkomunikasikan setiap kegiatan siswa dengan orang tua siswa 
sehingga orang tua juga bisa mengetahui kegiatan dan perkembangan 
anaknya. tidak hanya mengkomunikasikan dengan orang tua saja, namun 
juga dengan guru mata pelajaran. 
Sekolah Menengah Al Firdaus Menggunakan kurikulum Al-Firdaus 
yang merujuk pada kurikulum 2013, ada 2 kurikulum yaitu kurikulum 
reguler yaitu kurikulum yang asli, dan kurikulum inklusi yaitu kurikulum 
yang sudah mengalami modifikasi. Untuk kurikulum peserta didik inklusi 
menerapkan kurikulum modifikasi, dimana dalam pembuatan kurikulum 
bekerja sama dengan koordinator inklusi, guru mata pelajaran, dan guru 
pendamping. Modifikasi kurikulum bisa dilakukan dengan cara 
pengurangan, penambahan, atau penggantian kompetensi dasar, indikator 
pencapaian hasil belajar, dan materi pelajaran. (W. c. 04) Diperkuat dengan 
penjelasan guru mata pelajaran PAI yang mana kurikulum reguler dengan 
kurikulum inklusi itu berbeda. Di Al Firdaus menggunakan 2 kurikulum, 
yaitu kurikulum biasa dan kurikulum modifikasi. Kurikulum biasa itu 
digunakan untuk ank reguler dan ABK yang masih bisa mengikuti 
pembelajaran seperti anak reguler. Sedangkan kurikulum modifikasi untuk 
ABK yang tidak mampu mengikuti pembelajaran reguler. (W. d. 02) 
Peserta didik inklusif  yang memerlukan modifikasi kurikulum itu ada yang 
mengikuti pembelajaran di kelas seperti peserta didik reguler pada 
umumnya dan dibantu oleh GPK. Namun ada juga yang harus di pull out 
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik tersebut. Dalam 
pelajaran PAI kelas VIII rata-rata peserta didik inklusif mampu mengikuti 
pembelajaran seperti peserta didik reguler pada umumnya.ABK tidak 
memerlukan modifikasi kurikulum, namun masih perlu pendampingan dari 
GPK. Ada juga ABK yang sama sekali tidak bisa mengikuti pembelajaran 
seperti anak yang lain, dan dia harus di pull out, yang mana anak tersebut 
harus belajar dengan GPK diruangan khusus agar tidak mengganggu teman 
yang lain. Namun terkadang anak itu juga mengikuti pembelajaran di kelas 
agar mereka dapat bersosialisasi dengan teman yang lain.Karena yang 
diutamakan adalah bagaimana ABK dapat bersosialisasi dengan teman yang 
lain.  
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kurikulum dalam pendidikan inklusif itu berbeda. Kurikulum dibedakan 
menjadi 2 yaitu kurikulum reguler dan kurikulum modifikasi. Kurikulum 
reguler digunakan untuk peserta didik reguler dan ABK yang masih bisa 
mengikuti pembelajaran bersama anak reguler lainnya. Namun, untuk 
kurikulum modifikasi digunakan untuk anak yang tidak mampu mengikuti 
pembelajaran anak reguler pada umumnya. Kurikulum modifikasi bisa 
dilakukan dengan cara penambahan, pengurangan, atau penggantian 
kompetensi dasar, indikator pencapaian hasil belajar, ataupun materi 
pelajaran. 
Pada awal masuk sekolah, anak perlu diidentifikasi terlebih dahulu 
untuk mengetahui kondisi dan kebutuhan anak. Identifikasi pada peserta 
didik itu dilakukan dengan penjaringan atau identifikasi awal. Identifikasi 
awal dilakukan dengan observasi dan wawancara terhadap orang tua atau 
orang yang dekat dengannya. Proses identifikasi ini dilakukan oleh 
koordinator inklusi. Selain itu juga dengan tes akademik dan tes psikologis. 
Langkah ini dilakukan untuk memperoleh informasi apakah peserta didik 
mengalami ketunaan atau tidak. Tes dilakukan oleh koordinator inklusi dan 
psikolog. Setelah terbukti anak tersebut memiliki ketunaan, maka dilakukan 
assessment lanjutan dengan tes IQ. (W. a. 03) Hal tersebut dikuatkan 
dengan pernyataan Bapak Asyharul bahwa identifikasi pada anak itu 
dilakukan dengan cara wawancara terhadap orang tua peserta didik. Jadi 
orang tua harus memberikan informasi yang sesuai dengan kondisi 
pertumbuhan atau perkembangan anak. Sehingga dari pihak sekolah dapat 
melakukan tindak lanjut terhadap anak tersebut. Orang tua harus sepakat 
dengan pihak sekolah untuk menjalin kerjasama dalam mendidik anak 
dengan sebaik-baiknya. (W. a. 04) 
Berdasarkan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 
identifikasi pada awal masuk adalah dengan wawancara terhadap orang tua 
atau orang yang dekat dengan anak. Dalam wawancara ini, orang tua harus 
memberikan informasi yang sesuai dengan kondisi anak agar pihak sekolah 
dapat melakukan tindak lanjut terhadap anak tersebut. Apakah anak tersebut 
membutuhkan pendampingan atau tidak. Selain dengan wawancara, juga 
dilakukan tes penjaringan yang meliputi tes akademik dan tes psikologis. 
Serangkaian identifikasi ini dilakukan oleh tim inklusif. Tes akademik 
dilakukan untuk mengetahui perkembangan anak yang meliputi 
perkembangan kognitif, afektif dan pesikomotorik. Proses identifikasi awal 
dilakukan untuk melakukan tindak lanjut terhadap anak.  
Setelah identifikasi awal dilakukan, maka akan dilakukan tindak 
lanjut terhadap anak yang disebut assessment lanjutan dengan cara tes IQ. 
Assessment dilakukan untuk mendiagnosa anak, apakah anak memiliki 
kelainan atau tidak, dan ditentukan apakah anak tersebut membutuhkan 
guru pendamping atau tidak. Dari proses assessment tersebut akan diketahui 
informasi yang relevan atau tidak dengan hasil identifikasi anak. (W. a. 03) 
Setelah dilakukan tes IQ, maka akan ditentukan apakah anak membutuhkan 
pendampingan atau tidak. Dari hasil identifikasi, akan diadakan uji coba 
pembelajaran. Dari hal ini guru pendamping harus selalu mendampingi 
setiap kegiatan ABK agar guru pendamping mengetahui perkembangan 
anak.  
Ketika pembelajaran, guru mata pelajaran juga harus mengetahui 
kebutuhan setiap anak, khususnya kebutuhan ABK. Dalam hal ini, guru 
mata pelajaran perlu berkoordinasi dengan guru pendamping karena guru 
pendampinglah yang memahami tentang kebutuhan ABK tersebut. Pola 
hubungan atau koordinasi guru pendamping dengan guru mata pelajaran 
adalah dengan menyampaikan perkembangan ABK setiap selesai 
pembelajaran. (W. c. 01) 
Wawancara juga dilakukan dengan Ibu Mishriyah, selaku guru mata 
pelajaran PAI. Guru mata pelajaran melakukan identifikasi dengan cara 
mengobservasi anak ketika pembelajaran di kelas. Guru mapel juga perlu 
mengetahui tentang perkembangan dan pertumbuhan siswa, serta jenis 
kelainan pada anak. Guru juga memerlukan hasil identifikasi pada anak 
untuk menyusun rencana program pembelajaran sesuai dengan keadaan dan 
kebutuhan anak. Untuk mengetahui kondisi siswa mengobservasi anak 
selama pembelajaran, dilihat dari kemampuan membaca dan menulis. 
Selain itu juga dilihat dari perkembangan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran yang meliputi pengetahuan, konsentrasi, interaksi sosial, dan 
lain sebagainya. Setelah itu, dikoordinasikan dengan koordinator inklusif, 
waka kurikulum, dan psikolog di sekolah tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, assessment merupakan 
kegiatan lanjutan dari identifikasi siswa. Dari hasil identifikasi, akan 
diadakan uji coba pembelajaran atau kegiatan pembelajaran untuk melihat 
perkembangan siswa tersebut. Guru mata pelajaran perlu menyusun 
program pembelajaran sesuai dengan kebutuhan atau kondisi anak 
berdasarkan identifikasi tersebut. Dalam proses pembelajarannya, guru 
melihat perkembangan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Berdasarkan 
observasi dari guru mapel tersebut, maka akan dikoordinasikan dengan 
koordinator inklusif, waka kurikulum, dan psikolog untuk mengetahui 
kondisi siswa lebih lanjut.  
Setelah mengetahui kondisi siswa melalui serangkaian kegiatan 
identifikasi dan assessment, langkah selanjutnya adalah perencanaan 
program pembelajaran. Pada tahap perencanaan ini yang penting untuk 
dilakukan adalah pengembangan kurikulum yang dimodifikasi. Dalam hal 
ini, waka kurikulum bekerjasama dengan koordinator inklusif, guru mata 
pelajaran dan guru pendamping khusus. Modifikasi kurikulum bisa 
dilakukan dengan cara pengurangan, penambahan, atau penggantian 
kompetensi dasar, indikator pencapaian hasil belajar, dan materi pelajaran 
itu sendiri. (W. c. 04) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Wasithotul Mishriyah, S. 
Ag selaku guru mata pelajaran PAI kelas VIII, beliau mengatakan bahwa 
untuk perencanaan program pembelajaran atau rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dibuat oleh guru mata pelajaran dengan struktur dan 
format yang telah disediakan dari kurikulum. Guru mata pelajaran perlu 
membuat rencana program pembelajaran agar pembelajaran dapat 
dilaksanakan secara sistematis. Tidak semua ABK harus di pull out, jika 
anak masih mampu mengikuti pembelajaran di kelas reguler, ABK 
diusahakan  untuk mengikui pembelajaran di kelas. (W. f. 02) Hal ini 
dimaksudkan agar ABK mampu bersosialisasi dengan anak reguler lainnya. 
Begitu juga dalam pembelajaran PAI, banyak ABK yang belum mampu 
bersosialisasi secara baik terhadap siswa reguler. 
Berdasarkan wawancara dengan ibu Rosa selaku guru pendamping, 
beliau mengatakan bahwa anak berkebutuhan khusus yang mengikuti 
pembelajaran di kelas reguler juga mengikuti program pembelajaran yang 
dibuat oleh guru mata pelajaran. Untuk itu guru pendamping harus berperan 
aktif dalam pembelajaran. Guru pendamping berperan membimbing ABK 
saat pembelajaran dengan memberikan penjelasan kepada anak tersebut 
dengan bahasa yang mudah dimengerti. Namun, setiap ABK memiliki 
program pembelajaran tersendiri yang disebut program pembelajaran 
individual (PPI). Penyusunan PPI dilakukan oleh guru pendamping khusus 
(GPK) berkoordinasi dengan  koordinator inklusif, dan waka kurikulum. 
Mereka melakukan koordinasi untuk menyamakan persepsi tentang kondisi 
siswa dan menentukan kebutuhan siswa tersebut. (W. e. 01) 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 
Perencanaan program pembelajaran merupakan bagian penting agar 
pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Langkah 
yang dilakukan oleh guru dalam perencanaan program pembelajaran 
diantaranya adalah membentuk tim untuk menganalisis kebutuhan anak dari 
hasil identifikasi di atas. Dalam penyusunan program dilakukan oleh guru 
mata pelajaran, GPK, waka kurikulum, koordinator inklusif, dan psikolog. 
Tim tersebut menyamakan persepsi tentang kondisi anak dan 
mengembangkan kurikulum, apakah anak tersebut memerlukan modifikasi 
atau  tidak. Selanjutnya guru merencanakan program pembelajaran yang 
berarti mendesain kegiatan pembelajaran yang akan digunakan guru dalam 
menyampaikan informasi atau materi kepada siswa. Guru perlu membuat 
perencanaan program pembelajaran yang disebut juga dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebagai panduan bagi guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Dalam perencanaan program pembelajaran, 
guru perlu mngetahui terlebih dahulu kondisi  dan kebutuhan anak.  
 
 
3. Model Evaluasi CIPP Program Pembelajaran PAI Kelas VIII pada 
Pendidikan Inklusif di Sekolah Menengah Al Firdaus Sukoharjo  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan, maka 
telah diketahui program pembelajaran PAI kelas VIII pada pendidikan 
inklusif di Sekolah Menengah Al Firdaus Sukoharjo. Data diketahui 
sebagaimana yang penulis sajikan dari penelitian diatas, maka tindak lanjut 
dari penelitian ini yaitu menganalisis data-data yang terkumpul dengan 
menggunakan jenis penelitian evaluasi program pembelajaran dengan 
model CIPP.  
a. Evaluasi Konteks (Context Evaluation) 
Evaluasi konteks membantu merencanakan keputusan, 
menentukan kebutuhan yang akan dicapai oleh program, dan 
merumuskan tujuan program. Berdasarkan data di atas, yang termasuk 
evaluasi konteks merupakan kegiatan identifikasi awal pada ABK. Di 
Sekolah Menengah Al Firdaus kegiatan identifikasi meliputi kegiatan 
wawancara terhadap orang tua siswa untuk mengetahui informasi 
mengenai kondisi dan perkembangan anak. Selain kegiatan wawancara, 
juga dilakukan tes akademik dan tes psikologis. Tes akademik 
dilakukan untuk mengetahui perkembangan kognitif, afektif, dan 
psikomotorik anak.  Sedangkan tes psikologis dilakukan untuk 
mengetahui kondisi psikologi anak.  
Evaluasi konteks pada mata pelajaran PAI kelas VIII adalah 
bagaimana guru mata pelajaran mengobservasi anak ketika 
pembelajaran berlangsung. Selama pembelajaran, guru PAI 
mengobservasi perkembangan siswa dalam mengikuti pembelajaran 
yang meliputi pengetahuan, konsentrasi, interaksi sosial, dan lain 
sebagainya. (W. c. 02) diperkuat dengan pernyataan guru pendamping 
bahwa setiap pembelajaran guru tidak hanya mendampingi ABK namun 
juga mengobservasi bagaimana perkembangan dan kemampuan anak 
dalam penbelajaran, misalnya kemampuan kognitif, afektif, maupun 
psikomotorik anak. (W. d. 01) 
Berdasarkan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 
identifikasi peserta didik inklusif kelas VIII pada mata pelajaran PAI 
dilakukan dengan mengobservasi anak ketika pembelajaran, baik pada 
anak reguler maupun pada anak inklusif. Dari hasil identifikasi tersebut 
guru PAI dan GPK dapat berkoordiasi untuk menyamakan persepsi 
mengenai perkembangan ABK.  
b. Evaluasi Masukan (Input Evaluation) 
Evaluasi masukan membantu mengatur keputusan, menentukan 
sumber-sumber yang ada, alternatif apa yang diambil, apa rencana dan 
strategi untuk mencapai tujuan, dan bagaimana prosedur kerja untuk 
mencapainya. Di Sekolah Menengah Al Firdaus, evaluasi masukan 
meliputi kegiatan perencanaan program pembelajaran.  
Pada mata pelajaran PAI kelas VIII, penyusunan program 
pembelajaran itu disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. ABK 
yang masih mampu mengikuti pembelajaran di kelas juga harus 
mengikuti program seperti anak reguler pada umumnya. Namun yang 
tidak bisa mengikuti pembelajaran itu di pull out oleh GPKnya. Setelah 
itu guru dan GPK berkoordinasi untuk mengetahui kebutuhan siswa dan 
mengevaluasi apakah program yang dibuat itu sudah bagus atau harus 
dirubah. (W. e. 02) Menurut koordinator inklusif mengatakan bahwa 
untuk kelas VIII, guru mapel melakukan observasi terhadap peserta 
didik baik bagi anak reguler maupun ABK. Dari situ guru melihat 
perkembangan peserta didik kemudian dikoordinasikan dengan 
koordinator inklusi, GPK, waka kurikulum, dan psikolog. Observasi ini 
dapat dilakukan di awal tahun ajaran, di pertengahan maupun di akhir 
tahun ajaran. (W. b. 03) Sebagai waka kurikulum, Bapak Asyharul juga 
menjelaskan bahwa dalam penyusunan program pembelajaran 
dilakukan dengan identifikasi pada anak. Kemudian tim inklusif 
berkoordinasi untuk merumuskan lebih baik diajari seperti apa, 
dianalisis, yang mampu diikuti mata pelajaran apa dan yang tidak 
mampu diikuti mata pelajaran apa. 
Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa guru 
mata pelajaran menyusun program pembelajaran sesuai dengan kodisi 
dan kebutuhan anak berdasarkan identifikasi yang telah dilakukan 
sebelumnya. Dalam penyusunan program pembelajaran PAI, guru PAI 
berkoordinasi dengan guru pendamping karena guru pendampinglah 
yang paham akan kondisi ABK. Dari koordinasi tersebut bisa 
membantu mengatur keputusan, rencana dan strategi apa yang 
digunakan untuk mencapai tujuan, dan bagaimana proses pembelajaran 
yang akan dilaksanakan guru PAI. 
c. Evaluasi Proses (Process Evaluation) 
Evaluasi proses meliputi koleksi data penilaian yang telah 
ditentukan dan diterapkan dalam praktik pelaksanaan program. Evaluasi 
proses di Sekolah Menengah Al Firdaus meliputi kegiatan proses 
belajar mengajar. Pada pembelajaran PAI, guru mata pelajaran 
melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang 
telah dibuat sebelumnya.  
Pada proses pembelajaran, guru PAI juga mengobservasi ketika 
pembelajaran di kelas, bagaimana perkembangan dan pertumbuhan 
anak ketika mengikuti pembelajaran. (W. c. 02) Sedangkan tugas GPK 
mendampingi anak dari awal hingga akhir. Setiap akhir pembelajaran  
GPK mencatat bagaimana anak ketika mengikuti setiap 
pembelajaran.(W. d. 01) Dikuatkan dengan pernyataan GPK yang lain 
bahwa GPK mengobservasi dan mencatat perkembangan anak setiap 
harinya. Mencatat bagaimana pengetahuan anak, bagaimana anak 
berkomuikasi, berkonsentrasi dalam pembelajaran, dan bersosialisasi 
dengan teman yang lain. (W. d. 01) Secara umum pemahaman siswa 
terhadap materi sangat baik dan tidak ada kesulitan. Hal ini terlihat 
ketika pembelajaran, ada beberapa siswa aktif dalam berinteraksi 
dengan guru dan siswa. mereka mampu berpikir kritis dan terdorong 
untuk mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. (W. g. 02) 
Terbukti dengan observasi yang telah dilakukan bahwa ketika 
pembelajaran, ada beberapa siswa yang aktif berinteraksi dengan guru 
dan siswa. (O. g. 02) 
Setelah selesai pembelajaran, guru mapel dan GPK 
berkoordinasi untuk mengevaluasi program pembelajaran yang telah 
dibuat. Guru mata pelajaran berkoordinasi dengan GPK terkait 
perkembangan ABK dalam pembelajaran PAI. Hal ini agar kebutuhan 
ABK dapat terpenuhi dengan baik. (W. b. 02) diperkuat dengan salah 
satu GPK bahwa guru pendamping dan guru mapel berkoordinasi 
mengenai bagaimana siswa dalam mengikuti pembelajaran PAI 
misalnya pemahaman terhadap materi pelajaran, konsentrasi dalam 
memperhatikan pelajaran, dan sosialisasi dengan teman yang lain. (W. 
c. 01) Proses koordinasi yang dilakukan koordinator inklusif antara guru 
pendamping dengan guru mata pelajaran yaitu dengan memantau 
kinerja guru pendamping melalui penyusunan laporan perkembangan 
anak yang diadakan setiap hari Jum’at dan melakukan pemantauan 
kinerja dari guru mata pelajaran dengan bertemu ketika hari Sabtu 
dengan wawancara/bercakap-cakap mengenai  perkembangan ABK dan 
apakah ada kesulitan/ tidak. 
Berdasarkan wawancara dan observasi yang telah dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa evaluasi proses dilakukan ketika proses 
belajar mengajar. Proses belajar mengajar dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana program pembelajaran dapat terlaksana. Sebelumnya, guru 
bersama GPK menyusun program pembelajaran agar pembelajaran 
dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Di Sekolah 
Menengah Al Firdaus menerapkan sistem on going atau dari waktu ke 
waktu. Maksudnya adalah GPK mencatat kegiatan anak setiap hari dan 
evaluasi  dilaksanakan dari waktu ke waktu. Sehingga GPK tahu setiap 
perkembangan ABK. 
d. Evaluasi Produk (Product Evaluation) 
Evaluasi produk merupakan penilaian yang dilakukan untuk 
mengukur keberhasilan dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 
Pada mata pelajaran PAI evaluasi produk dilakukan untuk mengetahui 
apakah program pembelajaran yang telah dibuat itu telah berhasil atau 
belum. Dari observasi terhadap peserta didik yang telah dilakukan oleh 
guru mata pelajaran dan guru pendamping tersebut, maka akan disusun 
laporan kegiatan perkembangan anak. Sehingga akan diketahui apakah 
program diteruskan atau tidak.  
Secara umum pemahaman siswa terhadap materi sangat baik dan 
tidak ada kesulitan. Hal ini terlihat ketika pembelajaran, ada beberapa 
siswa aktif dalam berinteraksi dengan guru dan siswa. mereka mampu 
berpikir kritis dan terdorong untuk mengaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. (W. g. 02) Bagi siswa ABK dalam setiap pembelajaran 
senantiasa didampingi oleh guru pendamping karena tugas guru 
pendamping adalah mendampingi perkembangan ABK (W. a. 01) 
sehingga ketercapaian hasil belajar yang mengukur adalah guru 
pendamping yang kemudian dikoordinasikan dengan guru mata 
pelajaran. Namun dalam pembelajaran pasti ada kendala yang dihadapi 
diantaranya, ketika pembelajaran PAI, guru masih belum hafal dengan 
ketunaan dan kebutuhan masing-masing siswa sehingga dalam 
menyampaikan materi atau memilih metode yang digunakan belum 
sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, materi yang disampaikan 
terlalu sulit dan tidak semuanya dipahami oleh ABK. (W. i. 02)Hal ini 
terlihat ketika pembelajaran di kelas, ABK kurang konsentrasi belajar 
dan masih bingung dengan materi pelajaran sehingga ABK harus 
bertanya kepada guru pendamping khusus. (O. g. 02) 
Berdasarkan wawancara dan observasi di atas, dapat diketahui 
bahwa program pembelajaran yang telah dibuat itu sudah berhasil bagi 
peserta didik reguler. Namun bagi peserta didik inklusif, program yang 
dibuat harus dikoordinasikan lagi dengan guru pendamping karena tidak 
semua materi yang disampaikan dapat dipahami oleh ABK. Sehingga 
perlu komunikasi antara guru PAI dan guru pendamping agar kebutuhan 
dan hak siswa dalam mendapatkan pelajaran terpenuhi. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah data diketahui sebagaimana yang penulis sajikan pada fakta-fakta 
temuan dari penelitian diatas, maka tindak lanjut dari penelitian ini yaitu 
menganalisis data-data yang terkumpul dengan menggunakan jenis penelitian 
evaluasi program pembelajaran dengan model CIPP.  
Berdasarkan pemaparan data di atas dapat diintepretasikan bahwa 
program pembelajaran pendidikan inklusif di SM Al Firdaus perlu 
mengakomodasi kebutuhan peserta didik dan kemampuan peserta didik sesuai 
dengan bakat, minat, dan kemampuannya. Untuk itu perlu mengidentifikasi 
peserta didik utuk mengetahui kemampuan peserta didik. Begitu juga untuk 
pembelajaran PAI, karena PAI memiliki peran yang sangat penting bagi 
kehidupan siswa. Agama menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan suatu 
kehidupan yang bermakna, damai, dan bermartabat. Maka internalisasi nilai-
nilai agama dalam kehidupan setiap pribadi seorang siswa menjadi sebuah 
keniscayaan, yang ditempuh melalui pendidikan baik pendidikan di lingkungan 
keluarga, sekolah, maupun masyarakat.  
Dari data yang yang diperoleh di lapangan, maka penelitian ini 
memerlukan proses pengolahan data menggunakan teknik triangulasi dan 
pengamatan. Penelitian yang dilakukan hanya sesuatu yang berkaitan dengan 
evaluasi program pembelajaran pendidikan inklusif. Adapun hasil yang 
diperoleh dari proses analisis data tentang model evaluasiCIPP pada program 
pembelajaran PAI kelas VIII pendidikan inklusif di sekolah menengah Al 
Firdaus Sukoharjo adalah sebagai berikut: 
a. Evaluasi Konteks (Context Evaluation) 
Evaluasi konteks membantu merencanakan keputusan, 
menentukan kebutuhan yang akan dicapai oleh program, dan 
merumuskan tujuan program. Berdasarkan data di atas, yang termasuk 
evaluasi konteks merupakan kegiatan identifikasi awal pada ABK. Di 
Sekolah Menengah Al Firdaus kegiatan identifikasi meliputi kegiatan 
wawancara terhadap orang tua siswa untuk mengetahui informasi 
mengenai kondisi dan perkembangan anak. Selain kegiatan wawancara, 
juga dilakukan tes akademik dan tes psikologis. Tes akademik dilakukan 
untuk mengetahui perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik 
anak.  Sedangkan tes psikologis dilakukan untuk mengetahui kondisi 
psikologi anak.  
Evaluasi konteks pada mata pelajaran PAI kelas VIII adalah 
identifikasi peserta didik inklusif yang dilakukan dengan mengobservasi 
anak ketika pembelajaran, baik pada anak reguler maupun pada anak 
inklusif. Dari hasil identifikasi tersebut guru PAI dan GPK dapat 
berkoordiasi untuk menyamakan persepsi mengenai perkembangan 
ABK.  
b. Evaluasi Masukan (Input Evaluation) 
Evaluasi masukan membantu mengatur keputusan, menentukan 
sumber-sumber yang ada, alternatif apa yang diambil, apa rencana dan 
strategi untuk mencapai tujuan, dan bagaimana prosedur kerja untuk 
mencapainya. Di Sekolah Menengah Al Firdaus, evaluasi masukan 
meliputi kegiatan perencanaan program pembelajaran.  
Evaluasi masukan paada mata pelajaran PAI kelas VIII adalah 
penyusunan program pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 
peserta didik. guru mata pelajaran menyusun program pembelajaran 
sesuai dengan kodisi dan kebutuhan anak berdasarkan identifikasi yang 
telah dilakukan sebelumnya. Dalam penyusunan program pembelajaran 
PAI, guru PAI berkoordinasi dengan guru pendamping karena guru 
pendampinglah yang paham akan kondisi ABK. Dari koordinasi 
tersebut bisa membantu mengatur keputusan, rencana dan strategi apa 
yang digunakan untuk mencapai tujuan, dan bagaimana proses 
pembelajaran yang akan dilaksanakan guru PAI. 
c. Evaluasi Proses (Process Evaluation) 
Evaluasi proses meliputi koleksi data penilaian yang telah 
ditentukan dan diterapkan dalam praktik pelaksanaan program. Evaluasi 
proses di Sekolah Menengah Al Firdaus meliputi kegiatan proses 
belajar mengajar. Pada pembelajaran PAI, guru mata pelajaran 
melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang 
telah dibuat sebelumnya.  
Evaluasi proses dilakukan ketika proses belajar mengajar. Proses 
belajar mengajar dilakukan untuk mengetahui sejauh mana program 
pembelajaran dapat terlaksana. Sebelumnya, guru bersama GPK 
menyusun program pembelajaran agar pembelajaran dapat berjalan 
sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Di Sekolah Menengah Al Firdaus 
menerapkan sistem on going atau dari waktu ke waktu. Maksudnya 
adalah GPK mencatat kegiatan anak setiap hari dan evaluasi  
dilaksanakan dari waktu ke waktu. Sehingga GPK tahu setiap 
perkembangan ABK. 
d. Evaluasi Produk (Product Evaluation) 
Evaluasi produk merupakan penilaian yang dilakukan untuk 
mengukur keberhasilan dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 
Pada mata pelajaran PAI evaluasi produk dilakukan untuk mengetahui 
apakah program pembelajaran yang telah dibuat itu telah berhasil atau 
belum. Dari observasi terhadap peserta didik yang telah dilakukan oleh 
guru mata pelajaran dan guru pendamping tersebut, maka akan disusun 
laporan kegiatan perkembangan anak. Sehingga akan diketahui apakah 
program diteruskan atau tidak. 
Program pembelajaran yang telah dibuat sudah berhasil bagi 
peserta didik reguler. Namun bagi peserta didik inklusif, program yang 
dibuat harus dikoordinasikan lagi dengan guru pendamping karena tidak 
semua materi yang disampaikan dapat dipahami oleh ABK. Sehingga 
perlu komunikasi antara guru PAI dan guru pendamping agar kebutuhan 
dan hak siswa dalam mendapatkan pelajaran terpenuhi. 
Dari data yang diperoleh, sesuai dengan teori pada bab II mengenai 
model evaluasi CIPP yang meliputi konteks, masukan, proses, hasil, dan 
proses, dapat disimpulkan bahwa perencanaan program pembelajaran di 
Sekolah Menengan Al Firdaus Sukoharjo sebagian besar sudah sesuai 
dengan teori yang telah dikemukakan oleh Stufflebeam bahwa dalam 
menyusun program pembelajaran di Sekolah Menengan Al Firdaus 
Sukoharjoada dua langkah yang dilakukan yaitu dengan identifikasi dan 
perencanaan program pembelajaran. identifikasi meliputi pengamatan 
kasus dan assessment lanjutan siswa. Sedangkan perencanaan program 
pembelajaran meliputi proses menganalisis kebutuhan anak dan 
mengembangkan kurikulum pembelajaran. 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan peneliti di lapangan dan 
analisis yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat ditarik suatu kesimpulan. 
Adapun kesimpulan penelitian yaitu: 
Model evaluasi CIPP pada program pembelajaran PAI kelas VIII 
pendidikan inklusif di sekolah menengah Al Firdaus Sukoharjo adalah sebagai 
berikut: 
a. Evaluasi Konteks (Context Evaluation) 
Evaluasi konteks pada mata pelajaran PAI kelas VIII di Sekolah 
Menengah Al Firdaus adalah identifikasi peserta didik inklusif yang 
dilakukan dengan mengobservasi anak ketika pembelajaran, baik pada 
anak reguler maupun pada anak inklusif. Dari hasil identifikasi tersebut 
guru PAI dan GPK dapat berkoordiasi untuk menyamakan persepsi 
mengenai perkembangan ABK.  
b. Evaluasi Masukan (Input Evaluation) 
Evaluasi masukan pada mata pelajaran PAI kelas VIII di Sekolah 
Menengah Al Firdaus adalah penyusunan program pembelajaran yang 
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. guru mata pelajaran 
menyusun program pembelajaran sesuai dengan kodisi dan kebutuhan 
anak berdasarkan identifikasi yang telah dilakukan sebelumnya. Dalam 
penyusunan program pembelajaran PAI, guru PAI berkoordinasi dengan 
 
guru pendamping karena guru pendampinglah yang paham akan kondisi 
ABK. Dari koordinasi tersebut bisa membantu mengatur keputusan, 
rencana dan strategi apa yang digunakan untuk mencapai tujuan, dan 
bagaimana proses pembelajaran yang akan dilaksanakan guru PAI. 
c. Evaluasi Proses (Process Evaluation) 
Evaluasi proses dilakukan ketika proses belajar mengajar. Proses 
belajar mengajar dilakukan untuk mengetahui sejauh mana program 
pembelajaran dapat terlaksana. Sebelumnya, guru bersama GPK 
menyusun program pembelajaran agar pembelajaran dapat berjalan 
sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Di Sekolah Menengah Al Firdaus 
menerapkan sistem on going atau dari waktu ke waktu. Maksudnya 
adalah GPK mencatat kegiatan anak setiap hari dan evaluasi  
dilaksanakan dari waktu ke waktu. Sehingga GPK tahu setiap 
perkembangan ABK. 
d. Evaluasi Produk (Product Evaluation) 
Pada mata pelajaran PAI evaluasi produk dilakukan untuk 
mengetahui apakah program pembelajaran yang telah dibuat itu telah 
berhasil atau belum. Di Sekolah Menengah Al FirdausProgram 
pembelajaran yang telah dibuat sudah berhasil bagi peserta didik 
reguler. Namun bagi peserta didik inklusif, program yang dibuat harus 
dikoordinasikan lagi dengan guru pendamping karena tidak semua 
materi yang disampaikan dapat dipahami oleh ABK. Sehingga perlu 
komunikasi antara guru PAI dan guru pendamping agar kebutuhan dan 
hak siswa dalam mendapatkan pelajaran terpenuhi. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka ditemukan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Untuk Guru Mata Pelajaran dan Guru Pendamping 
a. Untuk lebih memperhatikan kebutuhan dan kondisi siswa dalam 
menyusun program pembelajaran. 
b. Untuk lebih sabar dalam menghadapi tingkah laku siswa berkebutuhan 
khusus. 
c. Untuk lebih komunikatif antara guru mata pelajaran dan guru 
pendamping agar tercapai tujuan secara optimal. 
2. Untuk Sekolah Menengah Al Firdaus 
a. Harus meningkatkan kualitas komunikasi antara guru pendamping, guru 
mata pelajaran, guru asuh, koordinator inklusif, dan waka kurikulum. 
b. Untuk lebih meningkatkan kualifikasi kompetensi akademik dalam 
menangani siswa berkebutuhan khusus.  
3. Untuk Pembaca 
a.  Untuk tidak membeda-bedakan antara anak normal dengan anak 
berkebutuhan khusus. 
b. Ikut mendukung pemerintah dalam menyukseskan pendidikan untuk 
semua. 
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Tabel. 1: Daftar Guru dan Karyawan 
No. Nama Jabatan 
1 Rini Pudyastuti, S.H, M.Si Kepala Sekolah 
2 Asyharul Fachruda, ST Waka Bidang I 
3 Susilo, S.Pd. Waka Bidang II 
4 Muslimin, S.Pd. Waka Bidang III 
5 Fatimah, S.Pd. Asisten Waka Bidang I 
6 Tri Lestari, S.Pd. Asisten Waka Bidang I 
7 WK. Fachruddin, S.Sn. Asisten Waka Bidang II 
8 Dwi Prihanto, S.Pd. Asisten Waka Bidang III 
9 Wasithotul Mishriyah, S.Ag, S.Pd.I Guru Mapel PAI 
10 Alkaf Asari, S.Pd, M.Pd. Guru Mapel PKn, Sejarah 
11 Martandi Eko Prasetyo, S.Pd.I Guru Mapel Tahfidh 
12 Hari Santosa, S.Pd. Guru Mapel Bahasa Arab 
13 Umi Nopiarti, S.Pd, M.Pd. Guru Mapel Bahasa Indonesia 
14 Desy Navia Margiana, S.Pd. Guru Mapel Bahasa Indonesia 
15 Iskawati, S.Pd. Guru Mapel Bahasa Inggris 
16 Setyo Dwi Raharjo, S.Hum. Guru Mapel Bahasa Inggris 
17 Rubiyatun, S.Si. Guru Mapel Matematika 
18 Farida Esti Widayati, S.Pd. Guru Mapel Matematika 
19 Rany Maharani Triawati, S.P. Guru Mapel IPA Biologi 
20 Sri Lestari, S.Si, M.Pd. Guru Mapel IPA Fisika 
21 Ita Masithoh Wikhdah, S.Pd. Guru Mapel IPA Kimia 
22 Munawaroh, S.Si. Guru Mapel IPS Geografi 
23 Rezsa Primanda, S.E. Guru Mapel IPS Ekonomi 
24 Sri Lestari, S.S. 
Guru Mapel IPS Sosiologi, Bahasa 
Jawa 
25 Tri Febrianto Guru Mapel Seni Rupa 
26 Drs. Saryana Guru Mapel Pendjasorkes 
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27 Yosi Prabandari, S.Psi. Guru BK 
28 Irawan Bangkit Sanjaya, S.Pd. Guru Mapel Bahasa Perancis 
29 Duta Treizy Kartika Putri, A.Md. Guru Mapel Bahasa Mandarin 
30 Sita Ade Primatama, S.Pd. Guru Mapel Bahasa Jerman 
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Tabel. 2: Daftar Guru Pendamping 
No. Nama 
1.  Kisnawati, S. Pd. 
2.  Anik Hayuni, S. Psi. 
3.  Alviana, S. Pd. 
4.  Danang Catur Satrianto, S. Pd. 
5.  Firda Nur Oktaviani, S. Pd. 
6.  Umi Lathifah, S. Pd 
7.  Erfan  
8.  Widya Rosana, S. Psi. 
9.  Nadia Indrayani, S. Pd. 
10.  Eva Oktavia, S. Pd. 
11.  Mujahid Tani, A. Md. 
12.  Lela Camellia Cynthia, S. Pd  
13.  Rosalita Indah M., S. Pd. 
14.  Hudzaifah, S. Pd. 
15.  Tri Novitasari, S. Pd. 
16.  Qadarul Laili, S. Pd. 
17.  Arum Pawestri Setyaningsih, S. Pd. 
18.  Luluk Hapsari, S. Pd. 
19.  Devise Yulia Sari, S. Sos. 
20.  Eka Putri Agustina, S. Pd. I. 
21.  Lupi Dwi Jayanti, S. S.  
22.  Ayu Putri Rahmawati, S. Pd. 
23.  Warsini, S. Pd. 
24.  Muhammad Muntaha, S. Ag. 
25.  Febrisca Wahendras I., S. Pd. 
26.  Ika Puji Astuti, S. Pd. 
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27.  Heni Hidayati, S. Pd. 
28.  Hesti Oktavia, S. Pd. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3. Daftar Nama Siswa Berkebutuhan Khusus 
No. Nama Kelas Kasus 
1.  Ahmad Maulana Roslan VII Retardasi Mental 
2.  Nabila Afra Pramudita VII Autism Sindrom Disorder 
3.  Venra Tryas Sutanto VII Retradasi Mental 
4.  Adristito Prasaja Widyarto VII Asperger 
5.  Arkautar Yogaraksa VII Tuna Rungu 
6.   Rizky Muhammad Firmansyah VII Autism Sindrom Disorder 
7.  Muh. Dzulfikar Baihaqi VII Retradasi Mental 
8.  Ardianto Nugroho VIII Lambat Belajar 
9.  Fathania Nurul Windiar Putri VIII Retradasi Mental 
10.  Afrizal Yafi’ Rahman VIII Tuna Rungu 
11.  Ahlandito Maghfira Ilham VIII Slow Learner 
12.  Wildan Miftahurrahman VII Slow Learner 
13.  Muhammad Fattah A. H VIII Tuna Rungu 
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14.  Rifqie Faza Mahardika VIII Autism Sindrom Disorder 
15.  Istianah Arlisa Rahma IX Retardasi Mental 
16.  Syafiq Hastadhra A IX Gangguan Konsentrasi 
17.  Amanda Insyira IX Tuna Rungu 
18.  Akbar Naufal Muzakki X Retardasi Mental 
19.  Kirana Nugrahaningtyas X Tuna Rungu 
20.  Nadya Ayu Sandra X 
Tuna Rungu+ Retardasi 
Mental 
21.  Tsabitul Azmi X Low Vision 
22.  Sarah X Retardasi Mental 
23.  Fadhila Fikri  X Retardasi Mental 
24.  Muhammad Ihsan Zainul M X Retardasi Mental 
25.  Irna Fitri Ridlowati XI Retardasi Mental 
26.  Muhammad Ilham Ramadan XI Retardasi Mental 
27.  Arman Septian Wibowo XII Retardasi Mental 
28.  Bhre Panjalu Tawangalun XII Retardasi Mental 
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Tabel. 4: Struktur Kurikulum 
No. MATA PELAJARAN 
A. Mata Pelajaran Dasar 
 Pendidikan Agama Islam (Aqidah Akhlaq, SPI, Fiqih, Qur’an 
Hadits) 
 Bahasa Arab 
B. Mata Pelajaran Muatan Lokal dan Nasional 
 Matematika 
 Budaya Daerah dan Bahasa Jawa 
Sains (Fisika, Kimia, Biologi) 
Ilmu Sosial (Ekonomi, Sejarah, Geografi, Sosiologi) 
Pendjasorkes 
 PKn 
 Sejarah Indonesia 
 Bahasa Indonesia 
 Minat Matematika 
C. Mata Pelajaran Muatan Global 
 Bahasa Inggris  
 Bahasa Asing Pilihan (Mandarin, Perancis, Jerman) 
 Prakarya (Desain Grafis, Ketrampilan)  
D. Pengembangan Potensi Diri 
 Pembiasaan 
 Ekstrakurikuler 
 a. Wajib : Kepanduan/Leadership 
b. Pilihan:Jurnalistik, Fotografi, Futsal, Basket, Atletik, 
Karate, Taekwondo, PMR, KIR 
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Lampiran 1 
PEDOMAN  WAWANCARA 
1. Guru Pendamping Khusus 
a. Apa tugas dan peranan GPK, khususnya dalam pembelajaran PAI? 
b. Bagaimana meningkatkan kompetensi akademik dari GPK? 
c. Bagaimana koordinasi/pola hubungan GPK dengan guru PAI? 
d. Bagaimana identifikasi peserta didik inklusif? 
e. Bagaimana penyusunan program pembelajaran pada peserta didik inklusif? 
f. Apa kendala yang dihadapi dalam menyusun program pembelajaran, 
khususnya mata pelajaran PAI? 
2. Guru Mata Pelajaran PAI 
a. Apa tugas dan peran guru pendamping khusus (GPK)? 
b. Bagaimana guru mata pelajaran berkoordinasi dengan GPK? 
c. Bagaimana identifikasi peserta didik inklusif? 
d. Bagaimana kurikulum untuk peserta didik reguler dan peserta didik inklusif? 
e. Bagaimana penyusunan program pembelajaran untuk peserta didik inklusif? 
f. Bagaimana penyusunan materi dan metode untuk peserta didik reguler dan 
peserta didik inklusif? 
g. Apakah materi dalam kurikulum tidak terlalu sulit bagi siswa untuk kelas 
VIII? 
h. Bagaimana penyediaan sarana dan prasarana dalam pembelajaran PAI? 
i. Kendala yang dihadapi dalam menyusun program pembelajaran? 
3. Koordinator Inklusif 
a. Bagaimana identifikasi peserta didik inklusif? 
b. Bagaimana penyusunan program pembelajaran bagi anak reguler dan anak 
berkebutuhan khusus? 
c. Bagaimana penetapan guru pendamping khusus (GPK)? 
d. Bagaimana cara meningkatkan kompetensi akademik dari GPK? 
e. Bagaimana penyediaan sarana dan prasarana untuk pembelajaran? 
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f. Kendala apa yang dihadapi ketika menyusun program pembelajaran? 
4. Waka Kurikulum 
a. Bagaimana identifikasi peserta didik inklusif? 
b. Bagaimana proses penyusunan program pembelajaran untuk peserta didik 
inklusif? 
c. Bagaimana kurikulum untuk peserta didik reguler dan peserta didik inkusif? 
d. Bagaimana penetapan guru pendamping khusus? 
e. Bagaimana meningkatkan kompetensi akademik dari guru pendamping 
khusus?  
f. Kendala apa yang dihadapi dalam penyusunan program pembelajaran? 
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j.  
Lampiran 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
a. Pelaksanaan pembelajaran dalam rangka pelaksanaan rencana program 
pembelajaran. 
b. Kondisi Sekolah Menengah Al Firdaus  
c. Kondisi sarana dan prasarana yang ada 
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Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI  
 
a. Sejarah Singkat Berdirinya Sekolah Menengah Al Firdaus Mendungan 
Sukoharjo 
b. Dokumen Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 
c. Dokumen Struktur Organisasi  
d. Dokumen Data Karyawan dan Guru 
e. Dokumen kurikulum Sekolah Menengah Al Firdaus  
f. Dokumen Program Pendidikan Inklusif 
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Lampiran 4 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA/ OBSERVASI/ DOKUMENTASI 
 
Hari, Tanggal : Kamis, 15 September 2016   Kode : W. a. 01 
Tempat : Ruang Puspa 
Jam  : 09.45 WIB 
Informan : Ibu Rosa 
NO. ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 g. Apa tugas dan 
peran GPK, 
khususnya 
dalam 
pembelajaran 
PAI? 
Tugas dan peran guru 
pendamping adalah 
mendampingi belajar 
siswa. Jika siswa belum 
paham terhadap materi 
yang diajarkan oleh guru 
mata pelajaran, maka 
guru pendampinglah 
yang bertugas memberi 
pemahaman ulang 
terhadap anak. 
Mendampingi belajar 
siswa dan memperjelas 
pelajaran yang diikuti 
oleh siswa.  
 
Hari, Tanggal : Senin, 20 September 2016   Kode : W. a. 01 
Tempat : Ruang Puspa 
Jam  : 08.00 WIB 
Informan : Ibu Mia 
NO. ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 a. Apa tugas dan 
peran GPK, 
khususnya 
dalam 
pembelajaran 
PAI? 
Mendampingi siswa 
ketika pembelajaran dan 
memberikan penjelasan 
terhadap materi yang 
belum dipahami oleh 
siswa.   
Mendampingi belajar 
siswa dan memperjelas 
pelajaran yang diikuti 
oleh siswa.  
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Hari, Tanggal : Jumat, 09 September 2016   Kode : W. a. 01 
Tempat : Ruang BK 
Jam  : 09.45 WIB 
Informan : Bapak Huda 
NO. ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 a. Apa tugas dan 
peran GPK, 
khususnya 
dalam 
pembelajaran 
PAI? 
Ketika pembelajaran, 
GPK membantu ABK 
untuk memberikan 
penjelasan terhadap 
materi yang belum 
dipahami oleh anak. 
memperjelas pelajaran 
yang diikuti oleh siswa.  
 
Hari, Tanggal : Jumat, 09 September 2016   Kode : W. a. 02 
Tempat : Ruang Puspa 
Jam  : 09.45 WIB 
Informan : Ibu Mishriyah 
NO. ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 a. Apa tugas dan 
peran guru 
pendamping 
khusus (GPK)? 
Peran GPK yaitu 
mengkomunikasikan 
materi yang disampaikan 
oleh guru mapel. GPK 
juga harus memberikan 
tambahan materi yang 
masih belum atau kurang 
dipahami oleh ABK 
sesuai dengan 
kemampuan anak. 
mengkomunikasikan dan 
memberikan pemahaman 
terhadap materi yang 
belum atau kurang 
dipahami oleh ABK.  
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Hari, Tanggal : Selasa, 26 Juli 2016    Kode : W. c. 03 
Tempat : Ruang Puspa 
Jam  : 08.00 WIB 
Informan : Ibu Lilik 
NO. ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 c. Bagaimana 
penetapan guru 
pendamping 
khusus (GPK)?  
Penetapan GPK itu 
minimal pendidikan D3 
semua jurusan, 
beragama Islam, bisa 
BTA, bisa mengajar, dan 
tahu tentang 
pengetahuan inklusi 
termasuk kondisi anak-
anaknya. Selain itu harus 
memiliki etos kerja yang 
bagus dan memiliki 
semangat juang yang 
tinggi. 
Guru yang mempunyai 
kemampuan mengajar 
serta memiliki 
pengetahuan tentang 
inklusi. 
 
Hari, Tanggal : Rabu, 07 September 2016   Kode : W. d. 04  
Tempat : Ruang Waka 
Jam  : 09.00 WIB 
Informan : Bapak Asyharul Fachruda, ST 
NO. ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 d. Bagaimana 
penetapan guru 
pendamping 
khusus (GPK)? 
Untuk penetapan GPK 
itu dari semua jurusan 
bisa mendaftar. Selain 
itu juga ada tes 
wawancara, tes 
microteaching, dan 
psikotest. 
Guru yang berkualitas.  
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Hari, Tanggal : Selasa, 26 Juli 2016    Kode : W. d. 03 
Tempat : Ruang Puspa 
Jam  : 08.00 WIB 
Informan : Ibu Lilik 
NO. ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 d. Bagaimana cara 
meningkatkan 
kompetensi 
akademik dari 
dan GPK? 
Untuk meningkatkan 
kompetensi akademik 
untuk GPK diadakan 
oleh Yayasan dengan 
mengadakan pelatihan 
mulai dari TK, SD, dan 
SM, dengan 7x 
pertemuan yang 
diadakan hari sabtu. 
Setiap tahunnya juga 
meng-upgread 
kemampuan guru 
pendamping dengan cara 
mengadakan pelatihan 
dan roliing 
mendampingi siswa 
berkebutuhan khusus. 
Tiap awal semester ada 
presentasi profil anak 
berkebutuhan khusus 
dan program yang mau 
dijalankan pada satu 
semester. 
Dengan melalui 
pelatihan yang diadakan 
Yayasan. 
 
Hari, Tanggal : Rabu, 07 September 2016   Kode : W. e. 04  
Tempat : Ruang Waka 
Jam  : 09.00 WIB 
Informan : Bapak Asyharul Fachruda, ST 
NO. ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 e. Bagaimana 
meningkatkan 
kompetensi 
akademik dari 
GPK? 
Dengan mengadakan 
pelaiham-pelatihan 
terhadap GPK dalam 
menangani ABK. 
Mengadakan pelatihan 
terhadap GPK. 
97 
 
Hari, Tanggal : Kamis, 15 September 2016   Kode : W. b. 01 
Tempat : Ruang Puspa 
Jam  : 09.45 WIB 
Informan : Ibu Rosa 
NO. ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 b. Bagaimana 
meningkatkan 
kompetensi 
akademik dari 
GPK? 
GPK mengikuti 
pelatihan-pelatihan, 
bertanya kepada teman-
teman, atau guru mata 
pelajaran.  
Melalui pelatihan dan 
bertukan pikiran dengan 
teman.   
 
Hari, Tanggal : Senin, 20 September 2016   Kode : W. b. 01 
Tempat : Ruang Puspa 
Jam  : 08.00 WIB 
Informan : Ibu Mia 
NO. ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 h. Bagaimana 
meningkatkan 
kompetensi 
akademik dari 
GPK? 
Dengan mengikuti 
pelatihan-pelatihan. 
Melalui pelatihan.  
 
Hari, Tanggal : Jumat, 09 September 2016   Kode : W. b. 01 
Tempat : Ruang BK 
Jam  : 09.45 WIB 
Informan : Bapak Huda 
NO. ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 b. Bagaimana 
meningkatkan 
kompetensi 
akademik dari 
GPK? 
Bertanya dengan teman-
teman, guru mata 
pelajaran, koordinator 
inklusi, maupun dengan 
pelatihan-pelatihan 
terhadap GPK. 
Bertanya dengan teman 
sebaya dan pengikuti 
pelatihan. 
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Hari, Tanggal : Kamis, 15 September 2016   Kode : W. c. 01 
Tempat : Ruang Puspa 
Jam  : 09.45 WIB 
Informan : Ibu Rosa 
NO. ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 i. Bagaimana 
koordinasi/pola 
hubungan GPK 
dengan guru 
PAI? 
GPK berkomunikasi 
dengan guru PAI 
mengenai pembelajaran 
PAI dan bagaimana 
pemahaman serta sikap 
anak ketika mengikuti 
pembelajaran PAI.  
Mengkomunikasikan 
perkembangan ABK. 
 
Hari, Tanggal : Senin, 20 September 2016   Kode : W. c. 01 
Tempat : Ruang Puspa 
Jam  : 08.00 WIB 
Informan : Ibu Mia 
NO. ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 c. Bagaimana 
koordinasi/pola 
hubungan GPK 
dengan guru 
PAI? 
Guru pendamping dan 
guru mapel 
berkoordinasi mengenai 
bagaimana siswa dalam 
mengikuti pembelajaran 
PAI misalnya 
pemahaman terhadap 
materi pelajaran, 
konsentrasi dalam 
memperhatikan 
pelajaran, dan sosialisasi 
dengan teman yang lain.  
Berkoordinasi mengenai 
bagaimana ABK 
mengikuti pembelajaran.  
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Hari, Tanggal : Jumat, 09 Septemberr 2016  Kode : W. c. 01 
Tempat : Ruang BK 
Jam  : 09.45 WIB 
Informan : Bapak Huda 
NO. ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 c. Bagaimana 
koordinasi/pola 
hubungan GPK 
dengan guru 
PAI? 
Guru PAI akan 
berkoordinasi dengan 
GPK terkait kemampuan 
peserta didik 
berkebutuhan khusus 
yang diajarnya. 
Berkoordinasi terkait 
kemampuan ABK. 
 
Hari, Tanggal : Jumat, 09 September 2016   Kode : W. b. 02  
Tempat : Ruang BK 
Jam  : 09.45 WIB 
Informan : Ibu Wasithotul Mishriyah 
NO. ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 b. Bagaimana guru 
mata pelajaran 
PAI 
berkoordinasi 
dengan GPK? 
Guru mata pelajaran 
berkoordinasi dengan 
GPK terkait 
perkembangan ABK 
dalam pembelajaran 
PAI. Hal ini agar 
kebutuhan ABK dapat 
terpenuhi dengan baik.  
Berkoordinasi terkait 
perkembangan ABK. 
 
Hari, Tanggal : Rabu, 07 September 2016   Kode : W. a. 04  
Tempat : Ruang Waka 
Jam  : 09.00 WIB 
Informan : Bapak Asyharul Fachruda, ST 
NO. ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 a. Bagaimana 
identifikasi 
peserta didik 
inklusif? 
Identifikasi pada anak 
itu dilakukan dengan 
cara wawancara 
terhadap orang tua 
peserta didik. Jadi orang 
Identifikasi awal 
dilakukan dengan 
wawancara terhadap 
orang tua peserta didik 
mengenai kondisi 
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tua harus memberikan 
informasi yang sesuai 
dengan kondisi 
pertumbuhan atau 
perkembangan anak. 
Sehingga dari pihak 
sekolah dapat 
melakukan tindak lanjut 
terhadap anak tersebut. 
pertumbuhan atau 
perkembangan anak.  
 
Hari, Tanggal : Selasa, 26 Juli 2016    Kode : W. a. 03  
Tempat : Ruang Puspa 
Jam  : 08.00 WIB 
Informan : Ibu Lilik 
NO. ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 a. Bagaimana 
identifikasi 
peserta didik 
inklusif? 
Identifikasi pada peserta 
didik itu dilakukan 
dengan penjaringan atau 
identifikasi awal. 
Identifikasi awal 
dilakukan dengan 
observasi dan 
wawancara terhadap 
orang tua atau orang 
yang dekat dengannya, 
selain itu juga dengan 
tes akademik dan tes 
psikologis. Langkah ini 
dilakukan untuk 
memperoleh informasi 
apakah peserta didik 
mengalami ketunaan 
atau tidak. Setelah 
terbukti anak tersebut 
memiliki ketunaan, 
maka dilakukan 
assessment lanjutan 
dengan tes IQ.    
Identifikasi dilakukan 
dengan 2 langkah yaitu 
langkah pertama adalah 
tes penjaringan dan 
observasi. sedangkan 
langkah kedua adalah 
assessment lanjutan. 
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Hari, Tanggal : Kamis, 15 September 2016   Kode : W. d. 01 
Tempat : Ruang Puspa 
Jam  : 09.45 WIB 
Informan : Ibu Rosa 
NO. ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 d. Bagaimana 
identifikasi 
peserta didik 
inklusif? 
Mengidentifikasi peserta 
didik yaitu dengan 
observasi dan mencatat 
perkembangan anak 
setiap harinya. Mencatat 
bagaimana pengetahuan 
anak, bagaimana anak 
berkomuikasi, 
berkonsentrasi dalam 
pembelajaran, dan 
bersosialisasi dengan 
teman yang lain. 
GPK mengobservasi dan 
mencatat kegiatan ABK 
setiap hari. 
 
Hari, Tanggal : Senin, 20 September 2016   Kode : W. d. 01  
Tempat : Ruang Puspa 
Jam  : 08.00 WIB 
Informan : Ibu Mia 
NO. ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 d. Bagaimana 
identifikasi 
peserta didik 
inklusif? 
GPK mencatat 
perkembangan anak 
ketika mengikuti 
pembelajaran di kelas.  
GPK mengobservasi dan 
mencatat kegiatan ABK 
setiap hari. 
 
Hari, Tanggal : Jumat, 09 September 2016   Kode : W. d. 01  
Tempat : Ruang BK 
Jam  : 09.45 WIB 
Informan : Bapak Huda 
NO. ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 d. Bagaimana 
identifikasi 
GPK mendampingi anak 
dari awal hingga akhir. 
GPK mengobservasi dan 
mencatat kegiatan ABK 
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peserta didik 
inklusif? 
Setiap akhir 
pembelajaran  GPK 
mencatat bagaimana 
anak ketika mengikuti 
setiap pembelajaran. 
setiap hari. 
 
Hari, Tanggal : Jumat, 9 September 2016   Kode : W. c. 02  
Tempat : Ruang BK 
Jam  : 09.45 WIB 
Informan : Ibu Wasithotul Mishriyah 
NO. ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 c. Bagaimana 
identifikasi 
peserta didik 
inklusif? 
Mengidentifikasi peserta 
didik dengan cara 
mengobservasi ketika 
pembelajaran di kelas, 
bagaimana 
perkembangan dan 
pertumbuhan anak 
ketika mengikuti 
pembelajaran.  
Guru mengobservasi 
ABK ketika mengikuti 
pembelajaran di kelas. 
 
Hari, Tanggal : Kamis, 15 September 2016   Kode : W. e. 01 
Tempat : Ruang Puspa 
Jam  : 09.45 WIB 
Informan : Ibu Rosa 
NO. ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 e. Bagaimana 
penyusunan 
program 
pembelajaran 
pada peserta 
didik inklusif? 
Setiap ABK memiliki 
program pembelajaran 
sendiri yang disebut 
program pembelajaran 
individual (PPI). 
Penyusunan PPI 
dilakukan oleh GPK 
berkoordinasi dengan 
koordinator inklusif dan 
waka kurikulum. 
GPK berkoordinasi 
dengan koordinator 
inklusif dan waka 
kurikulum.   
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Hari, Tanggal : Senin, 20 September 2016   Kode : W. e. 01 
Tempat : Ruang Puspa 
Jam  : 08.00 WIB 
Informan : Ibu Mia 
NO. ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 e. Bagaimana 
penyusunan 
program 
pembelajaran 
pada peserta 
didik inklusif? 
Setiap GPK mencatat 
setiap perkembangan 
ABK dan 
dikoordinasikan dengan 
guru mapel, koordinator 
inklusif dan waka 
kurikulum untuk 
menyusun program yang 
akan dilaksanakan. 
Berkoordinasi dengan 
guru mapel, koordinator 
inklusif dan waka 
kurikulum.  
 
Hari, Tanggal : Jumat, 09 September 2016   Kode : W. e. 01 
Tempat : Ruang BK 
Jam  : 09.45 WIB 
Informan : Bapak Huda 
NO. ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 e. Bagaimana 
penyusunan 
program 
pembelajaran 
pada peserta 
didik inklusif? 
GPK bersama-sama guru 
mapel dan koordinator 
inklusi melakukan 
koordinasi tentang 
kondisi dan 
perkembangan anak. 
Berkoordinasi dengan 
guru mapel, koordinator 
inklusif. 
 
Hari, Tanggal : Jumat, 9 September 2016   Kode : W. e. 02  
Tempat : Ruang BK 
Jam  : 09.45 WIB 
Informan : Ibu Wasithotul Mishriyah 
NO. ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 e. Bagaimana 
penyusunan 
Penyusunan program 
pembelajaran itu 
Guru mapel 
berkoordinasi dengan 
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program 
pembelajaran 
untuk kelas 
VIII? 
disesuaikan dengan 
kebutuhan peserta didik. 
Abk yang masih mampu 
mengikuti pembelajaram 
di kelas juga harus 
mengikuti program 
seperti anak reguler pada 
umumnya. Namun yang 
tidak bisa mengikuti 
pembelajaran itu di pull 
out oleh GPKnya. 
Setelah itu guru dan 
GPK berkoordinasi 
untuk mengetahui 
kebutuhan siswa dan 
mengevaluasi apakah 
program yang dibuat itu 
sudah bagus atau harus 
dirubah.   
GPK. 
 
Hari, Tanggal : Selasa, 26 Juli 2016    Kode : W. b. 03 
Tempat : Ruang Puspa 
Jam  : 08.00 WIB 
Informan : Ibu Lilik 
NO. ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 b. Bagaimana 
penyusunan 
program 
pembelajaran 
bagi ABK kelas 
VIII? 
Kalau untuk kelas VIII, 
guru mapel melakukan 
observasi terhadap 
peserta didik baik bagi 
anak reguler maupun 
ABK. dari situ guru 
melihat perkembangan 
peserta didik kemudian 
dikoordinasikan dengan 
koordinator inklusi, 
GPK, waka kurikulum, 
dan psikolog. Observasi 
ini dapat dilakukan di 
awal tahun ajaran, di 
pertengahan maupun di 
akhir tahun ajaran. 
Koordinasi antara 
koordinator inklusi, guru 
mapel, GPK, waka 
kurikulum dan psikolog. 
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Hari, Tanggal : Rabu, 07 September 2016   Kode : W. b. 04  
Tempat : Ruang Waka 
Jam  : 09.00 WIB 
Informan : Bapak Asyharul 
NO. ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 b. Bagaimana 
proses 
penyusunan 
program 
pembelajaran 
untuk peserta 
didik inklusif? 
 
Penyusunan program 
pembelajaran dilakukan 
dengan identifikasi pada 
anak. Kemudian tim 
inklusif berkoordinasi 
untuk merumuskan lebih 
baik diajari seperti apa, 
dianalisis, yang mampu 
diikuti mata pelajaran 
apa dan yang tidak 
mampu diikuti mata 
pelajaran apa. 
Tim inklusi melakukan 
koordinasi untuk 
mengetahui kebutuhan 
anak.  
 
Hari, Tanggal : Jumat, 9 September 2016   Kode : W. d. 02  
Tempat : Ruang BK 
Jam  : 09.45 WIB 
Informan : Ibu Wasithotul Mishriyah 
NO. ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 d. Bagaimana 
kurikulum untuk 
peserta didik 
reguler dan 
peserta didik 
inklusif? 
 
Di Al Firdaus 
menggunakan 2 
kurikulum, yaitu 
kurikulum biasa dan 
kurikulum modifikasi. 
Kurikulum biasa itu 
digunakan untuk ank 
reguler dan ABK yang 
masih bisa mengikuti 
pembelajaran seperti 
anak reguler. Sedangkan 
kurikulum modifikasi 
untuk ABK yang tidak 
mampu mengikuti 
pembelajaran reguler. 
Menggunakan kurikulum 
reguler dan kurikulum 
modifikasi. 
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Hari, Tanggal : Rabu, 07 September 2016   Kode : W. c. 04  
Tempat : Ruang Waka 
Jam  : 09.00 WIB 
Informan : Bapak Asyharul 
NO. ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 c. Bagaimana 
kurikulum untuk 
peserta didik 
reguler dan 
peserta didik 
inklusif? 
 
Menggunakan 
kurikulum Al-Firdaus 
yang merujuk pada 
kurikulum 2013, ada 2 
kurikulum yaitu 
kurikulum reguler yaitu 
kurikulum yang asli, dan 
kurikulum inklusi yaitu 
kurikulum yang sudah 
mengalami modifikasi. 
Untuk kurikulum peserta 
didik inklusi 
menerapkan kurikulum 
modifikasi, dimana 
dalam pembuatan 
kurikulum bekerja sama 
dengan koordinator 
inklusi, guru mata 
pelajaran, dan guru 
pendamping. Modifikasi 
kurikulum bisa 
dilakukan dengan cara 
pengurangan, 
penambahan, atau 
penggantian kompetensi 
dasar, indikator 
pencapaian hasil belajar, 
dan materi pelajaran. 
Menggunakan kurikulum 
reguler dan kurikulum 
modifikasi. 
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Hari, Tanggal : Jumat, 9 September 2016   Kode : W. f. 02  
Tempat : Ruang BK 
Jam  : 09.45 WIB 
Informan : Ibu Wasithotul Mishriyah 
NO. ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 f. Bagaimana 
penyusunan 
materi dan 
metode untuk 
peserta didik 
reguler dan 
peserta didik 
inklusif? 
Materi dan metode sama 
dengan anak reguler. 
Namun jika ABK ada 
yang tidak paham 
tentang materi yang 
diajarkan, bisa bertanya 
kepada guru 
pendampinya. 
sedangkan bagi ABK 
yang di pull out, materi 
dan metode itu dari 
GPKnya. 
Dibuat oleh guru mata 
pelajaran dan GPK. 
 
Hari, Tanggal : Jumat, 9 September 2016   Kode : W. g. 02  
Tempat : Ruang BK 
Jam  : 09.45 WIB 
Informan : Ibu Wasithotul Mishriyah 
NO. ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 g. Apakah materi 
dalam 
kurikulum tidak 
terlalu sulit bagi 
siswa untuk 
kelas VIII? 
Secara umum 
pemahaman siswa 
terhadap materi sangat 
baik dan tidak ada 
kesulitan. Hal ini terlihat 
ketika pembelajaran, ada 
beberapa siswa aktif 
dalam berinteraksi 
dengan guru dan siswa. 
mereka mampu berpikir 
kritis dan terdorong 
untuk mengaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-
hari. 
Secara umum siswa tidak 
merasa kesulitan 
terhadap materi yang 
diajarkan. 
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Hari, Tanggal : Jumat, 9 September 2016   Kode : W. h. 02  
Tempat : Ruang BK 
Jam  : 09.45 WIB 
Informan : Ibu Wasithotul Mishriyah 
NO. ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 h. Bagaimana 
penyediaan 
sarana dan 
prasarana dalam 
pembelajaran 
PAI? 
sarana dan prasarana 
disediakan sesuai 
dengan apa yang 
dibutuhkan guru dan 
siswa dalam 
pembelajaran seperti 
ruang kelas yang 
nyaman, loker pribadi 
untuk siswa, dan lain 
sebagainya. 
Disediakan berdasarkan 
kebutuhan pembelajaran. 
 
Hari, Tanggal : Selasa, 26 Juli 2016    Kode : W. e. 03  
Tempat : Ruang Puspa 
Jam  : 08.00 WIB 
Informan : Ibu Lilik 
NO. ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 e. Bagaimana 
penyediaan 
sarana dan 
prasarana untuk 
pembelajaran? 
Dari pihak sekolah 
sebisa mungkin 
menyediakan sarana dan 
prasarana untuk 
pembelajaran agar 
pembelajaran dapat 
berjalan dengan nyaman 
dan kondusif. 
Disediakan sesuai 
kebutuhan pembelajaran 
agar pembelajaran dapat 
berjalan dengan nyaman 
dan kondusif.  
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Hari, Tanggal : Kamis, 15 September 2016   Kode : W. f. 01 
Tempat : Ruang Puspa 
Jam  : 09.45 WIB 
Informan : Ibu Rosa 
NO. ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 f. Apa kendala 
yang dihadapi 
dalam 
koordinasi 
dengan guru 
mata pelajaran, 
khususnya 
dengan guru 
mata pelajaran 
PAI? 
Biasanya koordinasi 
dengan guru PAI itu 
setelah pelajaran selesai 
dan GPK yang akan 
berkoordinasi tidak 
hanya satu orang saja. 
Jadi waktu yang 
digunakan untuk 
koordinasi kurang lama.   
Kurangnya waktu yang 
digunakan untuk 
berkoordinasi. 
 
Hari, Tanggal : Jumat, 09 September 2016   Kode : W. i. 02 
Tempat : Ruang Puspa 
Jam  : 09.45 WIB 
Informan : Ibu Mishriyah 
NO. ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 i. Apa kendala 
yang dihadapi 
dalam 
menyusun 
program 
pembelajaran? 
Guru masih belum hafal 
dengan ketunaan   dan 
kebutuhan masing-
masing siswa sehingga 
dalam menyampaikan 
materi atau memilih 
metode yang digunakan 
belum sesuai dengan 
kebutuhan siswa. Selain 
itu, materi yang 
disampaikan terlalu sulit 
dan tidak semuanya 
dipahami oleh ABK. 
Belum memahami 
kebutuhan siswa secara 
menyeluruh. 
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Hari, Tanggal : Selasa, 26 Juli 2016    Kode : W. f. 03 
Tempat : Ruang Puspa 
Jam  : 08.00 WIB 
Informan : Ibu Lilik 
NO. ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 f. Apa kendala 
yang dihadapi 
dalam 
menyusun 
program 
pembelajaran? 
Pasti ada kendala karena 
setiap individu itu 
karakternya berbeda-
berbeda. Koordinator 
inklusi memberikan 
arahan untuk selalu 
mengadakan koordinasi. 
Kendalanya di 
kepribadian masing-
masing. Terkadang ada 
GPK yang kurang 
ngomong, kurang 
komunikasi, dan ada 
juga guru mapel yang 
kurang komunikasi. 
Kurangnya komunikasi 
antara guru mapel, GPK, 
dan koordinator inklusi. 
 
Hari, Tanggal : Rabu, 07 September 2016   Kode : W. f. 04 
Tempat : Ruang Waka 
Jam  : 09.00 WIB 
Informan : Bapak Asyharul 
NO. ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI 
1 f. Kendala apa 
yang dihadapi 
dalam 
penyusunan 
program 
pembelajaran? 
Kendala yang dihadapi 
diantaranya waktu 
bertemu TIM, karena 
mempunyai kesibukan 
masing-masing maka 
kami terkendala 
dengan waktu saat 
observasi ABK 
diawal, tidak langsung 
bisa ditemukan 
potensi anak, kondisi 
anak, kemampuan 
akademiknya. 
Sulitnya diasakan 
komunikasi karena 
kesibukan masing-
masing. 
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Kemudian setelah 
melakukan observasi 
membuat program, 
yang terdiri dari profil 
anak, membuat 
program pendukung, 
dan membuat PPI.  
 
 
Hari, Tanggal : Jumat, 23 September 2016      
Tempat : Ruang BK 
Jam  : 09.45 WIB 
Informan : Guru Pendamping 
 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1.  a. Bagaimana peran 
guru pendamping 
dalam 
pembelajaran 
PAI? 
Membantu siswa 
ketika tidak paham  
tentang materi 
pelajaran yang 
diajarkan 
Memberi 
pemahaman terhaap 
siswa 
O. a. 01 
2.  b. Bagaimana 
koordinasi guru 
pendamping 
dengan guru mara 
pelajaran PAI? 
Setelah 
pembelajaran 
selesai, guru 
pendamping 
mengkoordinasikan 
perkembangan 
pembelajaran ABK 
Dilakukan setelah 
pembelajaran selesai 
O. b. 01 
3.  d. Bagaimana 
identifikasi 
peserta didik 
inklusif? 
Guru harus 
mencatat setiap 
perkembangan 
pembelajaran 
siswa. dalam 
pelajaran PAI, 
siswa belum terlalu 
paham tentang 
materi yang 
diajarkan sehingga 
guru pendamping 
Guru pendamping 
mengulang materi 
yang diajarkan oleh 
guru PAI 
O. d. 01 
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harus memberian 
pemahaman ulang 
terhadap anak. 
4.  e. Bagaimana 
penyusunan 
program 
pembelajaran 
PAI? 
Setiap hari GPK 
mencatat 
perkembangan 
ABK, setelah itu 
dikoordinasikan 
dengan guru PAI 
yang kemudian 
akan dibuat 
program 
pembelajaran 
sesuai dengan 
kebutuhan siswa. 
Berkoordinasi 
dengan guru mata 
pelajaran PAI 
O. e. 01 
 
Hari, Tanggal : Jumat, 23 September 2016      
Tempat : Ruang BK 
Jam  : 09.45 WIB 
Informan : Ibu Wasithotul Mishriyah 
 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1.  a. Apakah peran dari 
guru pendamping 
dalam 
pembelajaran 
PAI? 
 
Mendampingi 
ABK dalam 
pembelajaran dan 
membantu ketika 
anak mendapati 
kesulitan dalam 
belajar. Selain itu 
mengkoordinasikan 
dengan guru PAI 
Mendampingi dan 
mengkomunikasikan 
perkembangan anak 
kepada guru PAI. 
O. a. 02 
2.  b. Bagaimana guru 
mata pelajaran 
PAI berkoordinasi  
dengan guru 
pendamping? 
Setelah 
pembelajaran 
selesai, guru 
pendamping 
mengkoordinasikan 
perkembangan 
Dilakukan setelah 
pembelajaran selesai 
O. b. 02 
113 
 
pembelajaran ABK 
3.  g. Apakah materi 
dalam kurikulum 
tidak terlalu sulit 
bagi siswa untuk 
kelas VIII? 
 
Secara umum 
pemahaman siswa 
terhadap materi 
sangat baik dan 
tidak ada kesulitan. 
Hal ini terlihat 
ketika 
pembelajaran, ada 
beberapa siswa 
aktif dalam 
berinteraksi dengan 
guru dan siswa. 
mereka mampu 
berpikir kritis dan 
terdorong untuk 
mengaplikasikan 
dalam kehidupan 
sehari-hari. Namun 
bagi ABK, mereka  
belum terlalu 
paham tentang 
materi yang 
diajarkan sehingga 
guru pendamping 
harus memberian 
pemahaman ulang 
terhadap anak. 
Siswa reguler dapat 
memahami materi 
yang diajarkan, 
namun bagi ABK, 
materi yang 
disampaikan terlalu 
sulit sehingga GPK 
harus memberikan 
pemahama ulang 
terhadap ABK. 
O. g. 02 
4.  h. Bagaimana 
penyediaan sarana 
dan prasarana 
dalam 
pembelajaran 
PAI? 
sarana dan 
prasarana 
disediakan sesuai 
dengan apa yang 
dibutuhkan guru 
dan siswa dalam 
pembelajaran 
seperti ruang kelas 
yang nyaman, 
loker pribadi untuk 
siswa, papan tulis, 
meja untuk siswa 
dan guru, dan lain 
sebagainya. 
Sarana dan prasarana 
disediakan sesuai 
dengan kebutuhan. 
O. h. 02 
5.  e. Bagaimana 
penyusunan 
Penyusunan 
program 
Disesuaikan dengan O. e. 02 
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program 
pembelajaran 
PAI? 
disesuaikan dengan 
kebutuhan peserta 
didik. ABK yang 
masih mampu 
mengikuti 
pembelajaran di 
kelas juga harus 
mengikuti program 
seperti anak reguler 
Namun yang tidak 
bisa mengikuti 
pembelajaran itu di 
pull out oleh 
GPKnya. Setelah 
itu guru dan GPK 
berkoordinasi 
untuk mengetahui 
kebutuhan siswa 
dan mengevaluasi 
apakah program 
yang dibuat itu 
sudah bagus atau 
harus dirubah. 
kebutuhan siswa. 
 
Hari, Tanggal : Senin, 25 Juli 2016      
Tempat : Sekolah Menengah Al Firdaus Sukoharjo 
Jam  : 08.00 WIB 
Informan : Bapak Muslimin 
 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1.  b. Kondisi Sekolah 
Menengah Al 
Firdaus Sukoharjo 
Secara geografis 
sekolah ini terletak 
di Jl. Al Kautsar, 
Pabelan, Kartasuro, 
Sukoharjo Jawa 
Tengah, Sekolah  
ini disebut Sekolah 
Menengah karena 
sekolah gabungan 
Sekolah Menengah 
Al Firdaus 
Sukoharjo disebut 
sekolah menengah 
karena merupakan 
sekolah gabungan 
antara SMP dan 
SMA.  
O. b. 05 
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antara SMP dan 
SMA, dan di 
sekolah ini pun 
terdiri dari 
beberapa 
rombongan belajar 
(rombel). Di kelas 
7 terdapat 2 
rombel, kelas 8 
terdapat 2 rombel, 
kelas 9 terdapat 5 
rombel, kelas 10 
terdapat 2 rombel , 
kelas 11 terdapat 2 
rombel dan kelas 
12 terdapat 2 
rombel. Disekolah 
ini menerapkan 
sistem moving 
class dimana 
mereka setiap ganti 
pelajaran harus 
pindah kelas. 
2.  c. Kondisi sarana 
dan prasarana 
yang ada 
Di sekolah 
Al Firdaus ini 
sendiri mempunyai 
satu ruangan 
khusus yang 
dinamakan ruang 
puspa, dimana 
ruangan ini 
digunakan untuk 
mengajar siswa 
yang mempunyai 
kebutuhan khusus 
dan mereka harus 
di pull out. Selain 
itu juga terdapat 
perpustakaan 
digital, lapangan 
basket dan futsal 
yang terletak di 
depan gedung Al 
Firdaus sebelah 
timur, mushola 
Sarana dan prasarana 
yang memadai 
O. c. 05 
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yang terletak di 
gedung barat yang 
bersebelahan 
dengan ruang 
conseling, ruang 
makan, ruang 
UKS, Ruang Osis, 
Ruang Musik, 
Galeri Seni (Joglo), 
International 
Office, kelas 
Internasional, Lab 
Sains, Lab 
Komputer dan 
internet, Ruang 
Lifeskill, Kantin 
dan area parkir.  
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A. Sejarah Singkat SM Al Firdaus 
Sekolah Menengah (SM) Al Firdaus adalah unit pendidikan di bawah 
naungan Yayasan Lembaga Pendidikan Al Firdaus yang berdiri pada tahun 2005 
dengan Surat Keputusan Yayasan No. 12 Tahun 2005 tentang Pendirian Sekolah 
Menengah Al Firdaus sebagai kelanjutan pendidikan sebelumnya (Taman 
Pendidikan Prasekolah dan Sekolah Dasar). Kelahiran Al Firdaus diprakarsai 
oleh Hj. Siti Aminah Abdullah yang merupakan pendiri PT Tiga Serangkai 
bersama putrid beliau Hj. Eny Rahma Zaenah, S.E, MM. SM Al Firdaus 
didirikan di atas tanah seluas 1,1 hektar di Jl Al Kautsar di kawasan Pabelan, 
Kartasura, Sukoharjo yang berjarak sekitar 7 kilometer dari pusat Kota 
Surakarta.  
Berangkat dari tuntutan masyarakat akan kualitas penyelenggaraan 
pendidikan Islam yang bermutu baik, modern, dan profesional, SM Al Firdaus 
mengintegrasikan pendidikan di jenjang SMP dan SMA dalam manajemen 
pendidikan yang terpadu.  Konsep pendidikan inklusif berlandaskan “Education 
for All” atau pendidikan untuk semua di sekolah ini telah melahirkan generasi 
yang mempunyai kepedulian dan kebersamaan.Sekolah Menengah Al Firdaus 
menjalin kerja sama baik nasional maupun internasional sebagai langkah untuk 
menjawab tantangan global dengan mengemban misi budaya, alam dan bahasa 
(culture-nature-language) seperti dalam bentuk student exchange dengan 
sekolah Islam di Eropa. 
Selain itu, dengan mengusung konsep “green school” atau sekolah 
hijau, lingkungan SM Al Firdaus yang cukup luas dengan penghijauan yang 
cukup teduh, sangat cocok untuk tempat belajar yang nyaman, teduh dan asri. 
 
B. Visi SM Al Firdaus 
1. Terwujudnya sumber daya insani tingkat sekolah menengah yang 
kompetitif dan islami serta maslahat bagi masyarakat berdasar Al 
Qur’an dan As Sunnah.  
2. Terwujudnya sekolah yang unggul dalam pengelolaan lingkungan 
melalui kegiatan pelestarian fungsi lingkungan, pencegahan terjadinya 
pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup. 
 
PROFIL SEKOLAH 
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C. Misi SM Al Firdaus 
1. Menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif untuk 
pengembangan sumber daya insani yang kompetitif dan islami. 
2. Mengembangkan sekolah yang berkualitas dengan menerapkan prinsip-
prinsip manajeman modern yang Islami. 
3. Mengembangkan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, inspiratif dan 
menyenangkan dengan mempertimbangkan keberagaman potensi 
peserta didik. 
4. Mengembangkan sumber daya pendidikan yang diperlukan untuk 
penyelenggaraan sekolah yang bermutu. 
5. Melahirkan sekolah sebagai lembaga dakwah islamiyah dalam arti luas. 
6. Mendorong warga sekolah untuk mewujudkan lingkungan ideal (bersih, 
sehat, sejuk, dan indah) melalui kegiatan pelestarian fungsi lingkungan, 
pencegahan terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup. 
 
D. Tujuan Sekolah Menengah Al Firdaus 
1. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan, pengetahuan serta ketrampilan 
hidup mandiri dalam lingkungan yang kompetitif berlandaskan Al 
Qur’an dan As Sunnah. 
2. Mewujudkan lulusan yang kompetitif dan islami serta memiliki 
kesiapan untuk mengikuti jenjang pendidikan lanjut 
3. Meningkatkan pengelolaan lingkungan di sekolah oleh warga sekolah 
melalui kegiatan-kegiatan pelestarian, mencegah terjadinya pencemaran 
dan kerusakan lingkungan hidup dalam konsep pembelajaran. 
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STRUKTUR ORGANISASI SM AL FIRDAUS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kepala Sekolah 
Rini Pudyastuti, S.H., M.Si 
 
 
Komite Sekolah Al Firdaus (KOSAF) 
SM. Budiyanto, M.Pd. 
Wakil Kepala      
Bidang I 
 
Pengembangan 
Pendidikan 
 
 
Asyharul Fachruda, ST 
Wakil Kepala    
Bidang II 
 
Kesiswaan 
 
 
 
Susilo, S.Pd. 
 
Wakil Kepala          
Bidang III 
 
Kehumasan, kerjasama, 
dan internasionalisasi 
 
 
Muslimin, S.Pd. 
 
Bagian Administrasi Umum 
Tri Astuti Kusumaningsih 
Henmi Pratiwiningsih, A.Md 
Bagian Administrasi Keuangan 
Sri Sukamti, S.E. 
 
Bagian Perpustakaan 
Yeni Kurniawati 
 
Koordinator Pendidikan 
Inklusif 
 
Dewan Guru 
 
 
Peserta Didik 
 
 
Asisten 
 
 
 
Dwi Prihanto, S.Pd. 
 
 
Asisten 
 
 
 
W.K. Fachruddin, S.Sn 
 
 
Asisten Waka I 
Bidang Kurikulum 
 
 
Fatimah, S.Pd. 
 
 
Asisten Waka I 
Bidang Pendidikan 
Inklusi 
 
Tri Lestari, S.Pd.I 
 
 
Bagian Sarana Prasarana 
Ricad Agus Wibowo, A.Md. 
 
120 
 
 
Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan  
Pendidik/Tenaga Kependidikan Jumlah 
Guru  
- Guru Mata Pelajaran 26 orang 
- Guru Pendamping Khusus 14 orang 
Karyawan  
- Staf 5 orang 
- Security 6 orang 
- OB 1 orang 
- CS 5 orang 
- Juru Masak 1 orang 
 
Jumlah Siswa Program Khusus 
Kasus Kelas Jumlah 
Tuna Rungu/Wicara VII 2 
 VIII 1 
 IX 2 
Tuna Grahita VII 1 
 VIII 2 
 IX 2 
Gangguan Konsentrasi IX 2 
Lamban Belajar VII 4 
 IX 2 
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KURIKULUM SM AL FIRDAUS 
 
 
A. Prinsip Penyelenggaraan Pendidikan Al Firdaus 
 
Seluruh unit layanan utama di bidang pendidikan di bawah naungan Yayasan 
Lembaga Pendidikan Al Firdaus yakni TPP, SD, dan SM Al Firdaus memiliki 
prinsip penyelenggaraan pendidikan berikut ini: 
1. Education for All  
2. Humanis 
3. Tiga Pilar Pendidikan Al Firdaus  
4. Integrasi pendidikan Al Firdaus dari pendidikan usia dini hingga sekolah 
menengah 
5. Multiple Intellegence 
6. Enterpreneurship  
7. Kepengasuhan  
8. Long Life Education 
9. Pendidikan Berbasis IT dan Bahasa  
10. Menyenangkan dan atraktif 
 
B. Kurikulum dan Pembelajaran 
 
1. Pembelajaran  
Prinsip – prinsip pembelajaran di SM Al Firdaus, yakni 
a. Continuty of Learning 
Pembelajaran di SM Al Firdaus adalah pembelajaran berkelanjutan. 
b. School and Teacher of Human 
SM Al Firdaus adalah sekolah ramah anak. Siswa dengan segala 
kondisinya, akan mendapat pelayana sesuai dengan kebutuhan siswa 
tersebut. 
c. The Best Process 
d. Islamic Integrated 
Pembelajaran di SMAF berbasis pada Islamic Core, yang terpadu 
dalam seluruh kegiatan pembelajaran dan pembiasaan. 
 
2. Struktur Kurikulum 
 Kurikulum di Sekolah Menengah Al Firdaus meliputi seluruh aspek 
kegiatan belajar mengajar pada hari Senin – Jumat, mulai pukul 07.00 – 
15.30 WIB. Adapun struktur kurikulum yang dijalankan adalah sebagai 
berikut 
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NO MATA PELAJARAN 
A. Mata Pelajaran Dasar 
1 Pendidikan Agama Islam (Aqidah Akhlaq, SPI, Fiqih, Qur’an Hadits) 
2 Bahasa Arab 
B. Mata Pelajaran Muatan Lokal dan Nasional 
3 Matematika 
4 Budaya Daerah dan Bahasa Jawa 
5 Sains (Fisika, Kimia, Biologi) 
6 Ilmu Sosial (Ekonomi, Sejarah, Geografi, Sosiologi) 
7 Pendjasorkes 
8 PKn 
9 Sejarah Indonesia 
10 Bahasa Indonesia 
11 Minat Matematika 
C. Mata Pelajaran Muatan Global 
12 Bahasa Inggris  
13 Bahasa Asing Pilihan (Mandarin, Perancis, Jerman) 
14 Prakarya (Desain Grafis, Ketrampilan)  
D. Pengembangan Potensi Diri 
1 Pembiasaan 
2 Ekstrakurikuler 
  a. Wajib : Kepanduan/Leadership 
  
b. Pilihan:Jurnalistik, Fotografi, Futsal, Basket, Atletik, Karate, Taekwondo, 
PMR, KIR 
 
3. Kurikulum Integrasi dan Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema 
untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 
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pengalaman bermakna kepada siswa. Pemilihan tema didasarkan pada hal-hal 
yang ditemui oleh siswa dalam kehidupan nyata, dimulai dari hal yang 
sederhana, kemudian berangsur-angsur ke hal yang lebih kompleks. 
Pembelajaran tematik ini menggabungkan beberapa kompetensi dasar dan 
indikator serta isi materi pelajaran sehingga akan terjadi penghematan, karena 
tumpah tindih materi dapat dihilangi maupun dihilangkan. 
Adapun Karakteristik Pembelajaran Tematik anatara lain 
1) Berpusat pada siswa 
2) Memberikan pengalaman langsung 
3) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran 
4) Bersifat fleksibel 
5) Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa 
6) Menggunakan prinsip belajar dengan menyenangkan 
 
C. Moving Class dan Sentra 
Sekolah Menengah Al Firdaus dalam pelaksanaan pembelajaran bagi 
siswa –siswinya menggunakan sistem pembelajaran kelas bergerak atau moving 
class. Ruang kelas merupakan ruang sentra mata pelajaran. Hal ini diharapkan 
pembelajaran siswa-siswi Sekolah Menengah Al Firdaus selalu dinamis, 
bergerak, tidak menjenuhkan dan menantang. 
 
Pelaksanaan 
a. Karakteristik ruang sentra pada sistem pembelajaran kelas bergerak 
(moving class) 
1) Guru menetap dalam ruang sentra, peserta didik berpindah-pindah. 
2) Alat peraga/alat bantu KBM berada dalam ruang sentra . 
3) Ruang sentra mencirikan kekhasan rumpun mata pelajaran. 
4) Setiap pergantian pelajaran tercipta suasana baru bagi siswa karena 
kondisi ruang sentra yang suasananya berbeda-beda. 
 
b. Pengaturan ruang kelas 
1) Ruang sentra adalah ruang guru rumpun mapel, oleh karena itu 
guru selalu berada di ruang sentra selama kegiatan pembelajaran. 
2) Guru mapel diminta selalu memantau kehadiran peserta didik 
terutama sewaktu perpindahan pembelajaran. 
3) Penanggung jawab  ruang sentra adalah tugas bersama tim guru 
pada ruang sentra tersebut, baik pada awal, proses pembelajaran, 
dan akhir pembelajaran dengan di koordinir oleh koordinator ruang 
sentra. 
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4) Penataan dan  pendekorasian ruang sentra yang bercirikhasan mata 
pelajaran/rumpun adalah tugas kerja sama tim guru sentra tersebut. 
5) Pada setiap sentra tim guru sentra mendisplay ruang sentra dengan 
alat peraga dan alat bantu KBM yang merupakan identitas ruang 
sentra. 
 
D.  Islamic Core 
Sebagaimana telah kita pahami bersama dalam pendahuluan penyusunan 
Kurikulum Integrasi dengan Model Pembelajaran Tematik di Sekolah Menengah 
Al Firdaus bahwa pendidikan mempunyai filosofi inti yakni : 1) Cater to 
different learning styles  (mengakomodasi semua jenis gaya belajar), yaitu 
memahami dan memberikan ruang pada setiap siswa yang mempunyai 
kebutuhan khusus, dimana mereka membutuhkan cara belajar yang berbeda 
dengan tingkat yang berbeda pula (appropriate ways at appropriate rates) . Ini 
menjadi tanggung jawab penyelenggara pendidikan untuk menyediakan cara 
terbaik dan paling efektif bagi tiap individu siswa, sekaligus menuntut variasi 
dalam metode pembelajaran oleh guru; 2) Use the world as classroom 
(menggunakan dunia dan sekitarnya sebagai tempat belajar), karena siswa akan 
benar-benar mendapatkan pembelajaran manakala konsep/teori yang diajarkan 
terimplemetasi di kehidupan nyata. Siswa perlu ditunjukkan keterkaitan antara 
teori di kelas dengan kehidupan mereka di luar kelas; 3) Buil good values and 
behavior, beberapa siswa mungkin belum memahami atau mengerti kebiasaan-
kebiasaan dan sikap mana saja yang tidak diterima atau diterima ketika mereka 
berada di dalam kelas atau ditempat lain. Mereka perlu diajarkan tentang 
kebiasaan dan sikap yang layak (baik). 
Jadi, pendidikan tidak hanya tentang pengetahuan saja, namun lebih dari 
itu, bagaimana pendidikan tersebut mampu menciptakan generasi yang cerdas 
(multiple intelligences), berwawasan luas, beriman dan bertaqwa kepada Allah 
SWT. 
a. Target Islamic Core  Untuk Siswa 
Siswa merupakan target dari keseluruhan kegiatan program Islamic Core ini. 
Dari pelaksanaan program ini siswa di harapkan agar: 
1) Semangat belajar yang didasari keimanan kepada Allah 
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2) Disiplin belajar dan ibadah 
3) Cinta Islam dan Al-Qur’an 
4) Berakhlak karimah 
5) Sopan  
b. Pelaksanaan Islamic Core 
No Kegiatan Deskripsi Pelaksanaan 
1 Standarisasi 
kemampuan BTA 
- Telah ditunjuk koordinator Baca 
Tulis Al Qur’an dalam rangka 
mensukseskan bebas buta BTA  
- Pelatihan BTA 
Periodik 
2 Ayat Tematik Kegiatan ini berupa pencetakan ayat-
ayat dan/atau hadis yang di tempel di 
depan kelas setiap sentra. 
Harian 
3 Pembacaaan ayat dan 
hadis tematik 
Kegiatan ini berupa pembacaan ayat 
dan/atau hadis yang dilakukan oleh 
siswa secara bergiliran setelah sholat 
zuhur dan asyar. 
Harian 
4 Kultum siswa Kultum atau ceramah singkat yang 
disampaikan oleh siswa secara 
bergiliran dan terjadwal 
Satu Minggu sekali, 
setiap hari Rabu 
5 Pelatihan Muhadoroh Pelatihan yang dikhususkan untuk 
kelas VII dan VIII. Tujuan dari 
pelatihan ini adalah menyiapkan 
penceramah untuk mengisi kultum 
setiap kegiatan tadarus keliling. 
In Proses 
6 Sertifikat hafalan 
 
Pemberian sertifikat hafalan bagi 
siswa yang telah mencapai target 
hafalan yang ditentukan. 
Berkala 
7 Pembinaan keislaman 
 
Pembinaan keislaman dilakukan 
setiap pertemuan pada mapel 
hafalan. Materi yang disampaikan 
adalah materi yang menunjang 
hafalan siswa.  
Harian  
8 Pembinaan tilawah, 
tahsin dan tahfizh Al-
Qur’an 
 
Kegiatan ini dikhususkan bagi siswa 
yang sudah lancar membaca Al 
Quran. 
Berkala 
menyesuaikan jadwal 
guru pengampu 
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PROGRAM PENDIDIKAN INKLUSIF 
1. Perencanaan 
Pengembangan SDM 
a. Orientasi Guru Pembimbing Khusus 
b. Seminar dan Pelatihan 
c. Studi Banding 
d. Magang 
 
2. Pelaksanaan Kegiatan 
a. Intervensi 
Istilah Intervensi menunjuk pada adanya bimbingan, treatment dan/atau 
terapi yang diatur melalui pendekatan individual secara terpadu dalam 
rangka membantu individu mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang 
optimal.  
b. Penanganan ABK 
-  Identifikasi 
1)  Pengukuran Kesiapan Belajar 
2)  Laporan Kasus 
3)  Assessment Lanjutan 
- Perencanaan Program Penanganan 
Langkah penyusunannya sendiri terdiri dari lima langkah : 
1) Membentuk tim yang akan menganalisis kebutuhan anak berdasarkan 
hasil assessment program pendidikan individual. Terdiri dari guru  
Pembimbing Khusus, Terapis, Guru Kelas Reguler, Orang tua, dan 
Tenaga Ahli (konsultan) yang berkaitan dengan anak.  
2) Melakukan konferensi kasus untuk menyamakan persepsi tentang 
kondisi anak dan menentukan kebutuhan anak 
3) Mengembangkan tujuan jangka pendek dan  jangka panjang 
4) Merancang materi, metode, media, waktu pelaksanaan dan prosedur 
pencapaian tujuan 
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5) Menyusun metode monitoring dan evaluasi untuk menilai kemajuan 
anak 
- Pelaksanaan Program Penanganan 
- Monitoring dan Evaluasi 
- Tindak Lanjut 
3. Penelitian dan Pengembangan 
Kegiatan pengembangan meliputi pengembangan sistem, program dan SDM. 
Pengembangan sistem dan program dilakukan dengan melakukan review 
terhadap sistem dan program penanganan ABK dengan mendatangkan tenaga 
ahli dari perguruan tinggi atau dari praktisi. Sedangkan pengembangan SDM 
meliputi kegiatan workshop dan pelatihan tentang inklusif. 
4. Jaringan Kerjasama dan Sosialisasi 
Saat ini SMA Al Firdaus telah menjalin kerjasama dengan beberapa instansi dan 
tenaga ahli perseorangan untuk mengoptimalkan program kerja. Dengan intansi 
saat ini SMA Al Firdaus telah menjalin kerjasama dengan Fakultas Psikologi 
UNS, Direktorat PSLB, Dinas Pendidikan Kabupaten Sukoharjo,SLB Negeri 
Surakarta , yang lain dengan beberapa  pusat terapi anak berkebutuhan khusus 
dan sekolah khusus bagi autis. Sosialisasi juga telah dilakukan pada segenap 
komponen sekolah dan orangtua siswa.   
5. Pengelolaan Anak Berkebutuhan Khusus 
Selama waktu belajar di sekolah ABK mendapatkan program intervensi 100 
% dilaksanakan di kelas reguler dengan tambahan program khusus 
(Modifikasi kurikulum, Lingkungan dan/atau Guru Pendamping Khusus). 
Klasifikasi ini untuk anak yang ada atau tidak adanya gangguan kognitif. 
 
6. Kerja Sama Kemitraan 
1. Instansi pemerintah ; dengan Dinas Pendidikan Kecamatan, Kota dan 
Propinsi,  
    Subdin PLB Propinsi dan Direktorat PSLB 
2. Perguruan tinggi ; Universitas Sebelas Maret  Fakultas Pendidikan Luar 
Biasa      
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3. Perguruan tinggi ; Universitas Muhammadiyah Surakarta Fakultas Psikologi, 
Biro Konsultasi  dan Pemeriksaan Psikologis.  
4. Tenaga Ahli ; Dokter Spesialis Anak, Psikiater, Ortopaedagog, Tenaga Ahli  
lainnya. 
5. Pusat pemeriksaan : P3TKA,  
6. Forum Guru Pembimbing Khusus dan Sekolah Penyelenggara Pendidikan  
    Inklusif. 
7. SLB Negeri Surakarta 
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PERMOHONAN IZIN OBSERVASI 
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PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
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